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= KATA PENGANTAR
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;T_r' Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan Hidayah-
n%a sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat beserta salam penulis
ké%)imkan buat junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat
rﬁ%nusia dari alam jahiliyah menuju alam yang penuh cahaya terang menerang dan ilmu
pghgetahuan.

Skripsi ini dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
X1 SMA Negeri 14 Pekanbaru” merupakan hasil karya ilmiah yang di tulis untuk
memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S.Pd)
pada jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam
l\é)geri Sultan Syraif Qasim Riau.

Skripsi ini penulis persembahkan khusus kepada Ayahanda Marsono Dan

n&rweysy 2

nda Misriana. Terimakasih atas segala cinta, kasih sayang, doa dan dukungan yang

ama ini tercurahkan kepada penulis. Terimakasih buat kakakku Artinah dan adikku

»
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fal Rasydan Ahnaf, yang selalu memberikan dukungan, semangat dan doanya.
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Terimakasih untuk seluruh keluarga besar penulis tentunya. Selama penulisan skripsi
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irg: tentunya tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, untuk ini penulis ingin
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nLLenyampaikan rasa hormat dan terima kasih kepada yang terhormat:
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Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang yang senantiasa selalu
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dan nikmat-nikmat Nya yang tidak di sangka melalui jalan yang tidak dapat
diduga. Alhamdulillah.
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Bapak Dr. H. Zarkasih, M.Ag., selaku Wakil Dekan I, Ibuk Prof Dr. Zulbaidah
Amir, MZ, M.Pd., selaku Wakil Dekan II, Ibuk Prof Dr. Amirah Dinianty,
M.Pd. Kons., selaku Wakil Dekan 111 dan seluruh staf yang telah memberikan
layanan yang baik selama program studi penulis dan juga telah
mempermudahkan segala urusan penulis dalam penelitian ini.
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Syarif Kasim Riau. Serta seluruh staf Jurusan Pendidikan Ekonomi.
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Ibu Darni, S.P., MBA. Selaku Penasehat Akademik yang senantiasa
memberikan motivasi dan nasehat kepada penulis selama kuliah di perguruan
ini.

Kepada Ibu Indah Wati, M.Pd.E selaku dosen pembimbing yang telah
mendidik dan memberikan bimbingan dan arahan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Dosen jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin
Sultan Syarif Qasim Riau yang telah memberikan ilmu kepada penulis selama
kuliah diperguruan ini.

Ibu Aslindawati, S.Pd,M.M selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Pekanbaru
beserta staff yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan
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Ibu Yusma Malian, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Ekonomi serta pihak-
pihak sekolah lainnya yang telah menyediakan waktunya untuk membantu
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. Kepada kedua orang tua saya yaitu bapak Marsono dan ibu Misriana yang selalu
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memberikan nasehat yang memberikan semangat penulis dalam menyelesaikan

skripsi ini.
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terselesaikan.
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= Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, karena

n

keterbatasan kemampuan penulis, sehingga segala bentuk kritik dan saran sangat

S

diharapkan dan diterima dengan senang hati. Akhir kata penulis berharap semoga
~

sRtipsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Aamiin Ya Robbal _Alamin.
2

nei

Pekanbaru, 10 Maret 2025
Penulis,

Mithaful Jannah
NIM.12110622341
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¥a Allahh Aku berjalan dijalan hidup yang sudah kau takdirkan untukku. Sedih juga

b

s%kaligus bahagia. Karena dalam beratnya perjalananku, kau pertemukan aku dengan
Z

g?ang-orang yang mengajarkanku akan banyak hal, dan mereka adalah warna warna

w

> Yang berderang juga kelam dalam hidupku. Kubersujud dihadapanmu, ya rabb

Py
engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai dipenghujung awal perjuanganku.

c

Segaja puji bagi Allah Alhamdulillah.

Alhamdulillah. Alhamdulillahirobbil’alamin Puji dan syukurku kusembahkan
kepadamu ya allah, yang maha agung nan maha tinggi, atas takdirmu telah kau
jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam
menjalani kehidupan ini, semoga akhir ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk
rEbraih cita-cita besarku. Terima kasihku untuk, kupersembahkan sebuah karya kecil

-

(¢
;ini untuk ayahanda dan ibundaku tercinta, yang tiada pernah hentinya selama ini

[

po¥]
dmemberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan

gyang begitu luar biasa hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan yang ada

I9A

didepanku Dalam silah dilima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam. Seraya
tanganku menadah Ya Allah, berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk
ereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa api neraka. Untuk

mu bapak (Marsono) dan ibu (Misriana) terimakasih banyak atas segalanya.

Ty wiisey] Juedg uejng jo Ajrs
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ABSTRAK

thaful Jannah (2025): Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri
14 Pekanbaru

Iw eiEo e o

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran
Problem based learning (PBL) berbasis scientific approach terhadap hasil belajar
siswa di SMA Negeri 14 Pekanbaru. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasi
E?sperimen dengan rancangan penelitian Nonequivalent control grup design. Populasi
dgl;am penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 14 Pekanbaru dengan jumlah
stswa 339 orang yang terdapat dalam 9 kelas sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah kelas X1 Business 2 sebagai kelas kontrol dan kelas XI Engineering sebagai
kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, tes dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil olahan analisis data yang diperoleh hasil uji-t menunjukkan bahwa
thitung > traper deNgan taraf signifikansi 5% (1.994) atau 7.746 > 1.994 yang berarti
Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Problem based learning (PBL) berbasis scientific approach dengan siswa pada kelas
kontrol yang menggunakan media konvensional pada pembelajaran ekonomi di SMA
Negeri 14 Pekanbaru.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Scientific Approach, Hasil Belajar
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©
= ABSTRACT
-
Mithaful Jannah (2025): The Effect of Scientific Approach Based Problem Based

Learning (PBL) Learning Model toward Student
Learning Achievement at the Eleventh Grade of State
Senior High School 14 Pekanbaru

lw eyd

This research aimed at finding out the effect of using Scientific Approach based
Problem Based Learning (PBL) learning model toward student learning achievement
atzState Senior High School 14 Pekanbaru. It was quasi experimental research with
nanequivalent control group design. 337 the eleventh-grade students of 9 classes at
State Senior High School 14 Pekanbaru were the population of this research, the
sgmples were the eleventh-grade students of Business 2 class as the control group and
thg students of Engineering class as the experimental group. Observation, test, and
dgcumentation were the techniques of collecting data. Based on the data analysis
résults, the t-test results showed that tobservea Was higher than tiwanie at 5% significant level
(1.994) or 7.746>1.994, so Ha was accepted, and Ho was rejected. It could be concluded
that there was a difference in student learning achievement between the experimental
group taught by using Scientific Approach based PBL learning model and the control
group taught by using conventional media in economics learning at State Senior High
School 14 Pekanbaru.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Scientific Approach, Learning
Achievement
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
IPTEK berkembang sangat pesat pada saat ini. Hal ini berdampak pada

semakin lengkapnya permasalahan yang dihadapi oleh dunia pendidikan. Salah

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

satunya yaitu rendahnya kualitas pendidikan. Berdasarkan hasil survei yang

dikeluarkan oleh PISA (Programme for International Student Assesment)

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

tentang sistem pendidikan menengah dunia pada tahun 2019 yang lalu,
Indonesia berada pada posisi yang rendah yaitu urutan ke-74 dari 79 negara
yang berada di dalam survei atau negara Indonesia berada pada posisi ke-6 dari

yang terendah ketimbang dengan negara lainnya. Hal ini merukan kondisi yang

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g
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sangat memprihatinkan.*

Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, kurikulum
merdeka (yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe)
dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus

berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

peserta didik. Karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung
pemulihan pembelajaran adalah Pembelajaran berbasis projek untuk

pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar pancasila, Fokus

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
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1 Eko Suncaka, (2023) Meninjau Permasalahan Rendahnya Kualitas Prndidikan Di Indonesia.

2@ Hal. 36-49
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pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang
mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.

Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang
terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik dan melakukan
penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal dengan menggunakan
pendekatan scientific approach. Pendekatan scientific approach pada
kurikulum merdeka menjadi pembahasan yang cukup popular dikalangan para
pendidik, karena di dalam proses pembelajaran tidak hanya ditekankan pada
pembentukan dari kompetensi siswa tetapi juga pada pembentukan karakter
dari para peserta didik yang akan menjadi perpaduan antara pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang dapat dilakukan oleh para peserta didik sebagai
wujud dari pemahamannya dari konsep yang telah dipelajarinya.

Berdasarkan penjelasan tentang pendekatan saintific approach pada
kurikulum merdeka, maka dari itu proses pembelajaran ekonomi adalah salah
satu bagian dari kurikulum merdeka, pada tingkat sekolah menengah atas harus
diajarkan dengan menggunakan pendekatan saintific approach.

Pembelajaran ketenagakerjaan yang diberikan kepada siswa dapat
memberikan kesempatan kepada siswa agar ikut berpartisipasi dan aktif di
dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan ketelitian dan
pemahaman siswa. Pembelajaran ketenagakerjaan yang diberikan kepada
siswa, hal ini dilakukan agar melibatkan siswa dalam membangun

pengetahuannya sehingga para siswa lebih dominan pada saat di dalam kelas.
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Hal ini dapat mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan sikap percaya
diri siswa.

Pendekatan saintific approach di dalam proses pembelajaran mencakup
tindakan mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi yang ada,
mengasosiasi, serta mengkomunikasikan (5M).? Ketika melaksanakan proses
5M tadi bantuan dari para guru sangat diperlukan, dikarenakan pembelajaran
yang menggunakan pendekatan ilmiah dan inkuri siswa turun tangan langsung
maik individu ataupun kelompok untuk menggali konsep serta prinsip. Maka
selama proses pembelajaran, seluruh langkah-langkah pendekatan saintific
approach tidak bisa selalu dilakukan sesuai dengan prosedur maka dari itu pada
hal ini para guru dituntut untuk professional sehingga bisa mengontrol proses
pembelajaran agar sesuai nilai-nilai ilmiah dan menghindari nilai-nilai
nonilmiah.

Menurut Gerlach dan Ely, mereka mengatakan bahwa, apabila dipahami
secara garis besar, maka media adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun suatu kondisi atau membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks,
dan lingkungan sekolah merupakan media.> Dengan demikian model
pembelajaran Problem based learning (PBL) berbasis scientific approach ini

dapat membantu siswa dalam mendapatkan pengetahuan dengan memecahkan

1Y wise)] JraeAg uping jo AJISIdATU) DTUWIR]S] 3)e1S

2 |bid. Hal 259-268
3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Rajagrafindo PERSADA, 2011) Hal. 3
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suatu masalah pada sebuah kejadian yang sedang terjadi dengan membuat siswa
bertanggung jawab atas pemecahan masalah tersebut. Hal ini juga dapat
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman, dari pemahaman yang baik
maka hasil belajar yang didapatkan baik pula, menyajikan data yang didapat
dengan menarim dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, memadatkan
informasi, dan meningkatkan hasil belajar siswa.*

Keberadaan model dalam proses pembelajaran ekonomi mempunyai
arti yang cukup penting. Mengingat sebelumnya hasil dari pembelajaran
ekonomi dinilai masih kurang. Dikarenakan para guru belum sepenuhnya
menggunakan model yang bisa memberikan gambaran yang lebih konkrit
mengenai materi yang disampaikan, akibatnya seringkali tujuan dari
pembelajaran yang dilakukan belum bisa tercapai dengan maksimal.

Hal ini didukung oleh Dian Noviar dan Dwi Reni Hastuti dan hasil
penelitiannya yang menunjukan bahwa model Problem based learning (PBL)
berbasis scientific approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar
biologi pada ranah kognitif siswa,.’> Penelitian yang dilakukan oleh Fandi
Irawan dan Retno Hasanah, dengan hasil penelitian yang di dapat yaitu hasil

belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran Problem based learning

T

ug:”ng jo IK.HSIBA!UH JIWe[sS] 9jelg
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b
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4 1bid. Hal. 19

> Dian Noviar, Dwi Reni Hastuti, (2015) Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)

asis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X di SMA N 2 Banguntapan
2014/2015. 8.2. Hal. 43-47
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(PBL) dengan pendekatan saintifik lebih baik dari hasil belajar siswa yang
menerapkan model pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah dengan
pendekatan saintifik..° Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayati dan
Endryansyah, dengan hasil penelitian yang di dapat yaitu Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ilmiah mampu meningkatkan hasil belajar
siswa, ini terbukti dengan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa.’
Beradaptasi pada era teknologi, kegiatan pembelajaran dituntut untuk

menggunakan model pembelajaran salah satunya yaitu dengan menggunakan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

model pembelajaran Scientific Approach. Berdasarkan hasil evaluasi yang
saya temukan di SMAN 14 Pekanbaru, menunjukan bahwa mata pelajaran
ekonomi pada materi Ketenagakerjaan mempunyai nilai rata-rata yang sudah
ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Hal ini dapat dilihat dari nilai ujian harian
kelas XI Engneering dan XI Business 2 yang menunjukan bahwa rata-rata
kelas masih terbilang rendah dari nilai yang telah ditentukan oleh sekolah.

Rata-rata setiap tersebut ditunjukkan dalam table berikut:

JISIPATU) dTWR]S] 3}e)§

® Fandi Irawan, Retno Hasanah, (2014) Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (Pbl) Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Kalor dan Perubahan Wujud Zat
Tgrjhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 15 Surabaya. 3.3. Hal. 86-90

= " Nurul Hidayati, Endryansyah, (2014) Pengaruh Penggunaan Pendekatan IImiah (Scientific
Ag)roach) Dalam Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X1 Titl 1 SMK Negeri 7 Surabaya
Plida Standar Kompetensi Mengoperasikan Sistem Kendali Elektromagnetik 3.2. Hal. 25-29
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TABEL 1.1
Data Hasil Belajar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas XI
Jumlah Peserta Didik
NO Kelas KKM Tuntas. Tidak Tuntas
Mencapai 2 Mencapai < KKM
KKM -
1 | Xl Enginering 75 10 24
2 XI Business 1 75 20 19
3 XI Business 2 75 16 22
Jumlah 46 65
Persentase 40,93 % 59,07 %

(Sumber: Guru Ekonomi, 2024)

Berdasarkan data yang saya peroleh, dapat dilihat bahwa hasil belajar pada
mata pelajaran ekonomi yang di dapatkan oleh siswa masih tergolong rendah.
Hal ini juga dapat dilihat dari banyaknya siswa yang kurang memperhatikan
pelajaran yang diberikan, cenderung banyak yang bermain dan bercakap-cakap
yang tidak terkait dengan pembelajaran, sehingga pembelajaran pun jadi kurang
kondusif.

Tenaga pendidik telah menggunakan metode pembelajaran dengan
menjelaskan materi di depan kelas kepada siswa akan tetapi masih banyak
siswa yang tidak memperhatikan dan hanya bermain-main saja, Khususnya
pada mata pelajaran ekonomi, guru harus bisa membuat strategi pembelajaran
yang menarik agar siswa dapat lebih memperhatikan dan dapat mengerti materi
apa yang sedang diajarkan.

Pada penelitian ini peneliti melihat model pembelajaran Problem based

learning (PBL) berbasis scientific approach ini tepat untuk dijadikan salah satu
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model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil
belajar. Hal ini dikarenakan pada model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) memiliki kelebihan yaitu: Melalui pemecahan masalah bisa
memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya
merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan
hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja. Oleh sebab itu
peneliti ingin meneliti Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah di

atas, maka ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran ekonomi di dalam kelas jarang yang menggunakan model
pembelajaran yang bervariatif.

2. Masih banyak siswa yang memiliki nilai di bawah kkm

3. Siswa kurang semangat dalam pembelajaran.

4. Siswa tidak aktif dalam pembelajaran.

5. Siswa kurang tertantang dengan pembelajaran yang ada.

6. Kurangnya percaya diri siswa untuk bekerja sama.
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C.

©

F.

Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu membatasi

permasalahan yaitu: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
Sekolah Menegah Atas Negeri 14 Pekanbaru.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Apakah Ada Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekabaru.

Tujuan Pnelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan hasil pembelajaran dari siswa dari pembelajaran yang

bermakna.
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b. Mendapatkan cara belajar yang lebih efektif dalam memecahkan
sebuah masalah.

c. Mengajak para siswa untuk lebih belajar secara aktif, kreatif, dan
inovatif di dalam pembelajaran Ekonomi terutama pada materi
Ketenagakerjaan.

2. Bagi Guru

a. Sebagai alternatif yang lebih mudah dan menjadi bahan pertimbangan
untuk guru di dalam memilih model dan pendekatan dalam
pembelajaran gunna meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa
terutama pada materi ketenagakerjaan.

b. Menjadi rujukan di dalam menerapkan model pembelajaran guna
meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada.

3. Bagi Sekolah
Memberikan informasi untuk sekolah pada saat Menyusun kebijakan
mengenai sebuah program pembelajaran ekonomi guna meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada.
4. Bagi Peneliti
Untuk mengenalkan dan memanfaatkan model Problem Based

Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach kepada siswa sebagai

alternatif penggunaan media yang efektif dan peneliti dapat memahami

lebih penggunaa aku n model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
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Berbasis Scientific Approach untuk meningkatkan keaktifan siswa dengan
baik.
Bagi Universitas

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan kurikulum dan metode pengajaran di universitas. Dengan
memahami efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbasis Scientific Approach, universitas dapat mengadopsi atau
menyesuaikan metode ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
hasil belajar mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya
literatur akademik dan mendukung reputasi universitas dalam bidang
pendidikan. Publikasi hasil penelitian di jurnal-jurnal ilmiah dapat
meningkatkan visibility dan kredibilitas universitas di tingkat nasional

maupun internasional.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

@

T

5 BAB II

-

2 KAJIAN TEORITIS

@)

4]

S A. Kerangka Teoritis

~ 1. Hasil Belajar

=

< a. Pengertian Hasil Belajar

w

@ Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

-~

4]

o) pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.® Hasil belajar

=

c merupakan suatu usaha dari siswa yang diperoleh dengan belajar yang
berhubungan dengan materi pelajaran dan ditunjukkan dengan nilai
yang diperoleh siswa.®

Belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan

sengaja dengan keadaan sadar guna memperoleh suatu konsep,
pemahaman, dan pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang

9p]

g terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir,

(¢

E merasa, maupun dalam hal bertindak.

po¥]

8

=2

S

g 8Agus Yulianto, Penerapan Model Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share) Untuk

I\én%ningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VI SDN 42 Kota Bima, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar,

L4

@(2021), Hal. 6-11.

=l ® Dyan Yuliana, Noer Fajri Aminullah, Pengaruh Media Video Youtube Terhadap Motivasi dan
I—@%il Belajar Siswa Kelas XI Simulasi Digital SMK Negeri 1 Suboh Situbondo, Jurnal Pendidikan dan
ngirausahaan, 8.1 (2020), Hal. 37-53

10 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,

=
2016), Hal.4
5]
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Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan
perilaku yang relatif menetap.

Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya
guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar
adalah anak yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Dan
untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan
yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.!!

Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari proses belajar.
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah
mengalami aktivitas belajar. Salah satu indikator tercapai atau tidaknya
suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang

dicapai oleh siswa.
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b. Indikator Hasil Belajar
Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham
adalah:*?
11 1bid, Hal. 5

12 Homroul Fauhah dan Brillian Rosy, Analisis Model Pembelajaran Make A Match terhadap
il Belajar Siswa, jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 9.2 (2021). Hal. 328
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1. Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat
pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun
penyampaian informasi.

2. Ranak efektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang
berperan penting dalam perubahan tingkah laku.

3. Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang
digunakan pada Kkinerja keterampilan maupun praktek dalam

pengembangan penguasaan keterampilan.

nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

c. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan
beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh
mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi
(rangkaian kemampuan) peserta didik. Penilaian menjawab pertanyaan
tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang peserta
didik.Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif
dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). Pengukuran
berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif
tersebut.™

Penilaian memiliki tujuan yang sangat penting dalam

pembelajaran, diantaranya untuk grading, seleksi, mengetahui tingkat

}jng jo &]!SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

el

13 Akhmad Sudrajat, Penilaian Hasil Belajar: Pengertian, Tujuan, dan Pendekatan,
rdpress.cpm, 1 Mei 2008, https://fakhmadsudrajat.wordpress.com/2008/05/01/penilaian-hasil-belajar/
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penguasaan kompetensi, bimbingan, diagnosis, dan prediksi. Sesuai

dengan tujuan tersebut, penilaian menuntut guru agar secara langsung

atau tak langsung mampu melaksanakan penilaian dalam keseluruhan
proses pembelajaran. Jadi, tujuan penilaian adalah memberikan
masukan informasi secara komprehensif tentang hasil belajar peserta
didik, baik dilihat ketika saat kegiatan pembelajaran berlangsung
maupun dilihat dari hasil akhirnya, dengan menggunakan berbagai cara
penilaian sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dapat dicapai
peserta didik.

Hasil belajar peserta didik dapat diklasifikasi ke dalam tiga ranah

(domain), yaitu:*

1) Domain kognitif, (pengetahuan atau yang mencakup kecerdasan
bahasa dan kecerdasan logika).

2) Domain afektif, (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan
antarpribadi dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain
kecerdasan emosional).

3) Domain psikomotor (keterampilan atau yang mencakup
kecerdasan kinestetik, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan

musikal).

1Y wiIse)] JraeAg|uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S
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y d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

=

= Berhasil dan tidaknya seseorang saat belajar disebabkan oleh
=

C beberapa faktor pencapaian hasil belajar yang mempengaruhinya yaitu
Z

W Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara
(=

= dua faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor
4]

A eksternal.®

j4Y]

(=

1. Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua
aspek. Yakni: 1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah), (2)
aspek psikologis (yang bersifat rohaniah).

1) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat memengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Di
dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan antara lain makan dan minum yang teratur, olahraga

serta cukup tidur.

2) Aspek Psikologis

15 Halimah Tusaddiyah Siregar, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar dalam
belajaran PAI, Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan (JITK). 2.2 (2024). Hal. 223-225
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Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan beajar siswa.
Namun, di antara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada
umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: (1)
tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, (2) sikap siswa, (3) bakat
siswa, (4) minat siswa, (5) motivasi siswa.

Aspek psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar
ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental
seseorang.

Intelegensi siswa

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam
situasi yang baru degan cepat dan efektif, mengetahui atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasasi dan mempelajarinya dengan cepat.

Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa tidak dapat
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi
seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih
sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi
seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk

memperoleh sukses.
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Sikap siswa

Sikap (attitude) adalah gejala internal yang berdimensi
afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons
(response tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif.

Sikap siswa yang positif ketika merespon guru ia mampu
menunjukkan hal-hal yang baik, seperti ia suka dengan mata
pelajaran yang disajikan oleh guru, yang merupakan petanda
awal yang baik bagi proses belajar siswa, sikap negatif siswa
ketika merespon guru dalam proses pembelajaran ia tidak suka
dengan mata pelajaran yang disajikan oleh guru, sehingga anak
kesulitan dalam belajar.

Bakat siswa

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.

Dengan demikian, sebetulnya setiap orang memiliki bakat
dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat
tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut, maka bakat akan dapat

mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

6)

7)

18

Minat siswa

Minat merupakan komponen psikis yang berperan
mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan,
sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang
diminati.

Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap pelajaran
akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa
lainnya. Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif
terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk
belajar lebih giat lagi, akhirnya mencapai prestasi yang
diinginkan.

Motivasi siswa

Motivasi adalah pendorongan vyaitu suatu usaha yang
disadari untuk mempenegaruhi tingkah laku seseorang agar ia
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga

mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah

dikelompokkan menjadi 2 faktor yaitu lingkungan sosial dan
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lingkungan non sosial. Uraian berikut membahas kedua faktor

tersebut.

1) Lingkungan Sosial

a)

b)

Lingkungan sosial Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar.
Apabila di sekitar lingkungan atau tempat tinggal
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan
tinggi, dan memiliki sikpa yang baik, maka secara otomatis
ini juga akan mempengaruhi dan mendorong anak untuk giat
dalam belajar. Sebaliknya apabila lingkungan atau tempat
tinggalnya banyak anak-anak yang tidak baik, dan tidak
berpendidikan tinggi, maka juga akan mendorong anak utuk
malam dalam belajar.
Lingkungan sosial keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili
yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.

Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
pengahasilan, rendahnya pendidikan orang tua, besar
kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan

bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua,
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akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak,
tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu
turutmempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
c) Lingkungan sosial sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini
mencakup mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standart
pelajaran.Hubungan ketiganya dapat menjadi motivasi bagi
siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. Maka para
pendidik, orang tua, dan guru perlu memerhatikan dan
memahami bakat yang dimiliki oleh anaknya atau peserta
didiknya.
2) Lingkungan Nonsosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah
gedung sekolah, rumah tempat tinggal, alat-alat belajar,
keadaan cuaca, dan waktu yang digunakan siswa.
Apabila gedung sekolah yang tidak mendukung, maka
proses belajar mengajar juga tidak akan baik, begitu juga
dengan kondisi rumah yang berantakan dan terlalu padat akan

berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar siswa.
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Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak
faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil
belajar siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses
pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.

Manfaat Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang di perolen siswa setelah
terjadinya proses belajar pembelajaran dengan membawa suatu
perubahan dan dapat di tunjukan dengan kegiatan evaluasi yang di
lakukan oleh seorang guru®® Pendidikan dan pengajaran dikatakan
berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa
merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu
proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang
dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya.
Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan
perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi
lebih baik, sehingga bermanfaat untuk:
1) Menambah pengetahuan,

2) Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya,

1Y wiIse)] JraeAg|uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S
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3) Lebih mengembangkan keterampilannya,
4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal,
5) Lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.

Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan
perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan,
sikap, dan keterampilan.

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar

Menurut Maricopa Community Collegs, Centre for Learning and
Instruction, PBL merupakan kurikulum  sekaligus proses.
Kurikulumnya meliputi masalah-masalah yang dipilih dan
dirancangdengan cermat yang menuntut Upaya Kritis siswa untuk
memperoleh pengetahuan, meyelesaikan masalah, belajar secara
mandiri, dan memiliki skill partisipasi yang baik.!’

Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Scientific
Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa.'® Selain

itu, model pembelajaran PBL dengan pendekatan Scientific Approach

NG jo AJISIdATU) dTWR]S] 3)e)§

PELAJAR,

ue

17-Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: PUSTAKA
2013), Hal. 272
18 Dian Noviar, Dwi Reni Hastuti, (2015) Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)

Bgr)basw Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X di SMA N 2 Banguntapan
M2014/2015” 8.2. Hal. 46-47
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berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.'® Hal tersebut
ditunjukkan karena ada perbedaan hasil belajar antara model
pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik dan model
pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah dengan pendekatan
saintifik. Hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran
Problrm Based Learning (PBL) dengan pendekatan Scientific
Approach lebih baik dari hasil belajar siswa yang menerapkan model
pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah dengan pendekatan

Scientific Approach.

2. Model Pembelajaran

a) Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Joyce and Weil, model pembelajaran menghubungkan
pendidik, baik guru baru ataupun yang berpengalaman, sekolah,
administratur  pendidikan, instruktur sekolah, penyedia jasa
pengembangan pendidikan profesional, dan pendidik perguruan tinggi
ke dalam satu wadah pengetahuan (storehouse) yang mempelajari cara
mengajar. Model-model ini memiliki kekuatan sebagai acuan
penelitian, dan dan dapat pula menjadi contoh tentang pola cara

membelajarkan peserta didik. Dengan demikian, kegunaan model

Gpue}[Ng Jo AJISIIATU() dDTWER]S] 3)e)§

1% Fandi Irawan, Retno Hasanah, (2014) Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Kalor Dan Perubahan Wujud Zat
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Sman 15 Surabaya, 3.3. Hal. 89
j+¥]
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belajar menurut Joyce dan Weil selain dapat menjadi contoh untuk
membelajarkan, juga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.
Syafruddin Nurdin menawarkan pengertian yang lebih praktis.
Menurutnya, model pembelajaran terbentuk melalui rangkaian
pendekatan, strategi, metode, taktik pembelajaran yang menjadi satu
kesatuan yang utuh. Dengan demikian, model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan
teknik pembelajaran.?

Model pembelajaran adalah sebuah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar guna mencapai tujuan belajar tertentu dan memiliki
fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
Model pembelajaran adalah suatu rangkaian proses belajar mengajar
yang terjadi dari awal hingga akhir, yang melibatkan aktivitas belajar
mengajar guru dan siswa, dalam desain pembelajaran tertentu yang
berbantuan bahan ajar khusus, serta bagaimana interaksi antara guru
siswa bahan ajar yang terjadi. Umumnya, sebuah model pembelajaran
terdiri beberapa tahapan-tahapan proses pembelajaran yang harus

dilakukan.

—~
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20 Tabrani, dkk. Model-Model Pembelajaran, Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran. 7.4
4). Hal. 14715
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Model pembelajaran mengarah pada pendekatan pembelajaran
yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran,
tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan
pengelolaan kelas.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan cara atau teknik penyajian
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan
melaksanakan proses belajar mengajar.

Fungsi Model Pembelajaran

Adapun fungsi model pembelajaran adalah: a) Pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran. b) Pedoman bagi dosen/ guru dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan
langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran
tersebut. ¢) Memudahkan para dosen/ guru dalam membelajarkan para
muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya. d) Membantu

peserta didik memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai-nilai, cara
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berfikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.?

Fungsi model pembelajaran merupakan bagian pedoman bagi
perancang pengajaran dan seluruh guru pada saat melaksanakan
pembalajaran. Dalam memilih model pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta didik.

Dalam memilih model pembelajaran tentu dipengaruhi oleh
materi yang akan diajarkan, dan juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan
dicapai dalam pengajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta
didik. Di samping itu pula, setiap model pembelajaran juga mempunyai
tahap-tahap yang dapat dilakukan siswa dengan bimbingan guru.
Sehingga model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pembelajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak
dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut antara
lain: a) Rasional teoretik yang logis, disusun oleh para pencipta atau

pengembangnya. b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana

Ty WITSEY] ;pe%ﬂg uplng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

2L Abas Asyafah, Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoritis-Kritis atas Model
belajaan dalam Pendidikan Islam). Indonesian Journal of Islamic Education 6.1 (2019). Hal. 23
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siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai). c) Tingkah laku
mengajar-pelajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil; d) Lingkungan belajar yang diperlukan
agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.??

Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas daripada
suatu strategi, metode, atau prosedur pembelajaran. Ciri dari suatu
model pembelajaran yang baik diantaranya yaitu adanya keikutsertaan
siswa secara aktif dan kreatif yang akan membuat mereka mengalami
pengembangan diri.Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator,

mediator dan motivator kegiatan belajar siswa.

3. Problem Based Learning (PBL)

a) Pengertian Problem based learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) adalah metode mengajar
dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses dimana siswa
melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi, yang dapat
berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan dan
laporan akhir. Dengan demikian siswa didorong untuk lebih aktif

terlibat dalam materi pelajaran Sulacha juga menyatakan bahwa model

1Y wiIsey] JrueAgluelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S
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Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai basis materi pembelajaran bagi siswa.?®

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model
pembelajaran yang difokuskan pada pengalaman pembelajaran yang
diatur meliputi penyelidikan dan pemecahan masalah khususnya
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.?*

Belajar berbasis masalah merupakan bentuk dari pembelajaran
yang didasarkan dari paradigma kontruktivisme, yang berorientasi pada
proses belajar siswa. Pembelajaran berbasis masalah berfokus pada
penyajian suatu permasalahan (nyata atau simulasi) kepada siswa,
kemudian siswa diminta memecahkannya melalui diskusi.

Pada saat proses belajar mengajar, seorang guru sehausnya
dapat menggunakan model pembelajaran yang berorientasi agar siswa
tidak jenuh dalam belajar. Salah satunya model Problem Based
Learning (PBL) dapat merangsang kemampuan siswa dalam berpikir
tingkat tinggi. Model pembelajaran ini memiliki ciri menggunakan
masalah yang ada dalam kehidupan nyata sebagai suatu yang harus
dipelajari siswa dan untuk melatih dan meningkatkan keterampilan

berpikir secara kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan

Arej[ng jo
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23 Dedy Norsandi dan Alfrid Sentosa. Model Pembelajaran Efektif di Era New Normal. Jurnal
didikan. 23.2 (2022). Hal. 132
24 |bid, Hal. 132-133
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pengetahuan. Problem Based Learning (PBL) berfokus pada penyajian
suatu permasalahan baik nyata maupun simulasi kepada siswa,
kemudian siswa diminta mencari pemecahannya melalui serangkaian
penelitian, teori, konsep, maupun prinsip yang dipelajari dari berbagai
ilmu lainnya.

Pembelajaran berbasis masalah melibatkan peserta didik dalam
prosses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat kepada
peserta didik yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
dan kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan dan Kkarir, dalam lingkungan yang
bertambah kompleks sekarang ini. Pembelajaran berbasis masalah ini
dapat dimulai dengan melakukan kerja kelompok antar peserta didik,
mereka menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan, kemudian
menyelesaikan masalahnya dibawah petunjuk guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) merupakan
model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kemampuan
keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah sehingga
menjadi pelajar yang mandiri. Dalam model ini peran guru menyajikan
masalah dan membentuk kelompok kecil serta memfasilitasi siswa

dalam proses berjalannya pembelajaran. Dengan demikian diharapkan
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siswa dapat mengembangkan cara berfikir yang lebih tinggi sehingga

meningkatkan prestasi belajarnya.

b) Ciri-ciri Pembelajaran Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Amir karakteristik atau ciri-ciri model pembelajaran
Problem based learning (PBL) sebagai berikut?:
1) pembelajaran diawali dengan pemberian masalah,
2) Siswa berkelompok secara aktif dalam merumuskan masalah,
3) mempelajari dan mencari sendiri materi yang berhubungan dengan

masalah serta melaporkan solusinya.

Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning)

Menurut Bound dan Felleti pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) adalah suatu pendekatan untuk
membelajarkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
dan keterampilan memecahkan masalah, belajar peranan orang dewasa
yang otentik serta menjadi pelajar mandiri. Pembelajaran berbasis
masalah terdiri dari lima tahap utama yang dimulai dengan guru

memperkenalkan siswa pada suatu masalah dan diakhiri dengan

Ty WITSEY] ;peé’g uplng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§
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@
g penyajian analisis hasil kerja siswa. lima tahapan model pembelajaran
-~
&) berbasis masalah adalah sebagai berikut:?®
@)
= 1) Orientasi siswa pada masalah.
=
= Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
=
= menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
=z
‘C” demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi
w
2 siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih.
A N . . :
o 2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar.
(=

Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil,

membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
0 informasi  yang sesuai, melaksanakan eksperimen dan
f+¥]
® penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
@
& masalah.
8
E 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
=]
g' Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
[ ]
wn
E karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta
o
; membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
=
&
=
& % pid, Hal. 426
j+¥]
"t
=
R
V]
5
=
=
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5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada tahap ini guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
prosesproses yang mereka lakukan.

Dalam Penelitian ini, Indikator-Indikator yang akan digunakan
terkait Model Problem Based Learning (PBL) yaitu: mengorientasi
siswa pada masalah yang ada, Mengorganisasikan siswa untuk belajar,
Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, Membantu
siswa dalam mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
Membantu siswa dalam menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Langkah-langkah pembelajaran model Problem Based Learning
(PBL) diharapkan mampu memahami dan memecahkan permasalahan
yang diajukan dalam proses pembelajaran. Dengan cara tersebut siswa
mampu memperoleh pengetahuan dan pengalaman nyata sehngga akan

menggugah motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

d) Manfaat Model Pembelajaran Problem Based Learning

Penerapan PBL dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah.
Melalui kerja kelompok dan interaksi dengan teman sekelas, siswa
dapat belajar untuk bekerja sama, mendengarkan dan menghargai

pendapat orang lain, serta mencari solusi bersama-sama. PBL juga
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memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas
mereka. Dalam proses penyelidikan dan eksplorasi, siswa dihadapkan
pada situasi yang memerlukan pemikiran kreatif dalam mencari solusi
atau menghasilkan ide baru. Hal ini dapat merangsang perkembangan
potensi kreatif siswa dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
menyampaikan ide-ide mereka.?’

Selain manfaat bagi siswa, penerapan PBL juga memberikan
peluang yang berharga bagi guru. Guru dapat berperan sebagai
fasilitator pembelajaran, membimbing siswa dalam menyelidiki topik
tertentu, mengarahkan diskusi kelompok, dan memberikan umpan

balik yang konstruktif

e) Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL)

Sebagai suatu strategi pembelajaran, Problem Based Learning
(PBL) memiliki beberapa keunggulan, diantaranya?®:
1) Penyelesaian permasalahan di PBL cukup bagus untuk menguasai

materi.
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28 Op.Cit, Hal. 426.
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4)
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6)

7)
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34

Penyelesaian permasalahan berlangsung selama pembelajaran itu
beroperasi serta menantang kemampuan siswa serta memberikan
kepuasan kepada siswa.

PBL dapat mengembangkan kegiatan belajar mengajar pada siswa.
Meringankan siswa dalam proses transfer untuk menguasai
permasalahan dalam kehidupan setiap hari.

Menolong siswa dalam meningkatkan pemahamannya serta
menolong siswa agar mempertanggung jawabkan pembelajarannya
sendiri.

Menolong siswa dalam menguasai hakikat belajar sebagai metode
berpikir, tidak hanya paham pembelajaran yang guru sajikan dalam
buku.

PBL menghasilkan area belajar mengajar yang mengasyikkan serta
disukai siswa.

Memungkinan diterapkan dalam kehidupan nyata.

Menstimulus siswa dalam menuntut ilmu dengan terus menerus

Disamping keunggulan, Problem Based Learning (PBL) juga

memiliki kelemahan, diantaranya:?°

1Y wiIsey] JrueAgluelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S
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1) Siswa merasa ragu untuk mencoba karena tidak mempunyai atensi
serta keyakinan bahwa permasalahan yang di pelajari susah untuk
di selesaikan.

2) Memerlukan waktu yang cukup untuk persiapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) demi mencapai
kesuksesan model tersebut.

3) Siswa tidak ingin mempelajari apa yang ingin mereka pelajari
tanpa adanya alas an mengapa mereka berupaya untuk

menyelesaikan permasalahan yang di pelajari.

4. Scientific Aproach

a) Pengertian Scientific Approach

Pendekatan scientific approach merupakan pembelajaran yang
mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan
melalui metode ilmia. Model pembelajaran yang diperlukan adalah
yang memungkinkan terbudayakannya kecapakan berpikir sains,
terkembangkannya dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model
pembelajaran yang dibutuhkan adalah mampu menghasilkan
kemampuan untuk belajar, bukan saja diperolehnya sejumlah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi yanglebih penting adalah

bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu diperoleh siswa.*
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Fokus proses pembelajaran diarahkan pada pengembangan
keterampilan siswa dalam memproseskan pengetahuan, menemukan,
dan mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang
diperlukan. Model ini juga tercakup penemuan makna, organisasi, dan
ide atau gagasan, sehingga secara bertahap siswa belajar bagaimana
mengorganisasikan dan melakukan penelitian. Pembelajaran berbasis
keterampilan proses sains menekankan pada kemampuan siswa dalam
menemukan sendiri pengetahuan yang didasarkan atas pengalaman
belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan generalisasi, sehingga lebih
memberikan kesempatan bagi berkembangnya keterampilan berpirkir
tingkat tinggi.

Seorang guru manakala menggunakan pendekatan scientific
approach dalam proses pembelajaran seyogyangya harus dipandu
dengan kaidah-kaidah ilmiah. Seperti dimensi pengamatan, penalaran,
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. 3

Dengan demikian siswa lebih diberdayakan sebagai subjek belajar
yang harus berperan aktif dalam memburu informasi dari berbagai
sumber belajar, dan guru lebih berperan sebagai organisator dan

fasilitator pembelajaran.

b) Langkah-Langkah Pendekatan Scientific Approach
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Pendekatan Scientific Approach atau pendekatan ilmiah ini

memerlukan langkah-langkah pokok sebagai berikut:*?

1) Observing (mengamati)

Pengamatan terhadap masalah ketenagakerjaan memberikan
wawasan mendalam tentang tantangan ekonomi, sosial, dan politik
yang dihadapi oleh suatu masyarakat. Masalah ketenagakerjaan
merupakan isu kompleks yang mempengaruhi kesejahteraan
individu, kelompok, dan keseluruhan ekonomi negara.

Salah satu masalah utama dalam ketenagakerjaan adalah
tingkat pengangguran yang tinggi. Pengangguran menciptakan
ketidakstabilan ekonomi dan sosial, mengakibatkan penurunan
pendapatan individu, serta berdampak negatif pada kesejahteraan
dan keseimbangan sosial. Di kelas IPS, kita mempelajari faktor-
faktor yang menyebabkan tingkat pengangguran, mulai dari faktor
ekonomi seperti perlambatan pertumbuhan ekonomi hingga faktor
struktural seperti kurangnya keterampilan yang sesuai dengan
permintaan pasar kerja.

Selain itu, masalah ketenagakerjaan juga mencakup

ketidaksetaraan dalam akses dan kondisi kerja. Beberapa

A
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kelompok masyarakat mungkin menghadapi diskriminasi dalam
mendapatkan pekerjaan atau mendapatkan upah yang lebih rendah,
yang dapat memperburuk kesenjangan ekonomi dan sosial. Dalam
kelas IPS, kita mendalami akar masalah ketidaksetaraan ini dan
mempertimbangkan solusi kebijakan yang dapat mengatasi
ketimpangan tersebut.

Perubahan dalam struktur ekonomi dan teknologi juga
menjadi sumber masalah ketenagakerjaan. Kemajuan teknologi
dapat mengakibatkan otomatisasi pekerjaan, menggantikan
pekerja manusia dengan mesin atau sistem otomatis. Sementara
itu, perubahan struktur ekonomi, seperti pergeseran dari sektor
pertanian ke sektor industri dan jasa, dapat menghasilkan
ketidakcocokan antara keterampilan tenaga kerja dan permintaan
pasar. Dalam kelas IPS, kita mempelajari dampak-dampak ini dan
mencari strategi adaptasi yang tepat untuk mengatasi masalah
ketenagakerjaan yang dihasilkan.

Secara keseluruhan, pengamatan masalah ketenagakerjaan
dalam kelas [IPS memungkinkan Kkita untuk memahami
kompleksitas dinamika pasar tenaga kerja, mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, dan merancang
kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan

sosial dan ekonomi.
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2) Questioning (menanya)

Objek kajian dalam pembelajaran Ekonomi tentang
ketenagakerjaan mencakup analisis terhadap struktur pasar tenaga
kerja, kondisi kerja, perubahan dalam pasar kerja, dan masalah-
masalah ketenagakerjaan. Dalam penelitian ini, berbagai aspek
ekonomi, sosial, dan politik menjadi fokus utama untuk dipelajari
guna memahami dinamika kompleks dalam pasar tenaga kerja
suatu masyarakat. Dengan menganalisis objek kajian ini, kita dapat
mengidentifikasi tantangan, peluang, dan solusi yang relevan
untuk meningkatkan

kesejahteraan sosial dan

ekonomi masyarakat.

3) Associating (menalar)

Secara umum dapat dikatakan bahwa penalaran adalah proses
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta yang dapat
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
Dalam proses pembelajaran ekonomi, pada umumnya proses
menalar terjadi secara simultan dengan proses mengolah atau
menganalisis kemudian diikuti dengan proses menyajikan atau
mengkomunikasikan hasil penalaran sampai diperoleh suatu
simpulan. Bentuk penyajian pengetahuan atau keterampilan IPS
sebagai hasil penalaran dapat berupa konjektur atau dugaan

sementara atau hipotesis.
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4) Experimenting (mencoba)

Berdasarkan hasil penalaran yang diperoleh pada tahap
sebelumnya yakni berupa konjektur atau dugaan sementara sampai
diperoleh kesimpulan, maka selanjutnya perlu dilakukan kegiatan
“mencoba”. Kegiatan mencoba dalam proses pembelajaran
ekonomi di sekolah dimaknai sebagai menerapkan pengetahuan
atau keterampilan hasil penalaran ke dalam suatu situasi atau
bahasan yang masih satu lingkup, kemudian diperluas ke dalam
situasi atau bahasan yang berbeda lingkup.

Tahap mencoba ini menjadi wahana bagi siswa untuk
membiasakan diri berkreasi dan berinovasi menerapkan dan
memperdalam pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari
bersama guru. Dengan memfasilitasi kegiatan “mencoba” ini siswa
diharapkan tidak terkendala dalam memecahkan permasalahan
ketenagakerjaan yang merupakan salah satu tujuan penting dan
mendasar dalam belajar ekonomi. Pengalaman “mencoba” akan
melatih siswa yang memuat latihan mengasah pola pikir, sikap dan
kebiasaan memecahkan masalah itulah yang akan banyak memberi
sumbangan bagi siswa dalam menuju kesuksesan mengarungi

kehidupan sehari-harinya.

5) Networking (membentuk jejaring)
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Membentuk jejaring dimaknai sebagai menciptakan
pembelajaran yang kolaboratif antara guru dan siswa atau antar
siswa. Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu filsafat personal,
lebih dari sekadar melaksanakan suatu teknik pembelajaran di
kelas. Kolaborasi esensinya merupakan filsafat interaksi dan gaya
hidup manusia yang menempatkan dan memaknai kerjasama
sebagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan disengaja
sedemikian rupa untuk memudahkan usaha kolektif dalam rangka
mencapai tujuan bersama.

Dalam kegiatan pembelajaran kolaboratif, fungsi guru lebih
sebagai manajer belajar dan siswa aktif melaksanakan proses
belajar. Dalam situasi pembelajaran kolaboratif antara guru dan
siswa atau antar siswa, diharapkan terjadi siswa berinteraksi
dengan empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan
atau kelebihan masing-masing, sehingga pada diri siswa akan
tumbuh rasa aman, yang selanjutnya akan memungkinkan siswa
menghadapi aneka perubahan dan tuntutan belajar secara
Bersama-sama.

Kegiatan membentuk jejaring adalah sarana untuk
menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan,
gambar. Kegiatan ini dilakukan agar siswa mampu
mengomunikasikan

pengetahuan, keterampilan, dan
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penerapannya, serta kreasi siswa melalui presentasi, membuat
laporan, dan atau unjuk karya.
c) Penerapan Pendekatan Scientific Appproach Dalam Pembelajaran
Materi Ketenagakerjaan
Penerapan pendekatan Scientific Approach dalam pembelajaran
pada materi ketenagakerjaan adalah sebagai berikut.®
1) Observing (mengamati)

Siswa mengamati gambar/foto/video, artikel dari peristiwa,
kejadian, fenomena, konteks atau situasi yang berkaitan dengan
ketenagakerjaan.

2) Questioning (menanya)

Guru dapat memotivasi siswa dengan bertanya tentang materi
dan siswa termotivasi untuk mempertanyakan berbagai pertanyaan
mengenai materi.

3) Associating (menalar)

Siswa menganalisis, mengkaitkan dan mendefinisikan secara

lebih persis materi yang di ajarkan.
4) Experimenting (mencoba)
Siswa mengidentifikasi dan menjelaskan materi yang di

pelajari.
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5) Networking (membentuk jejaring)

Siswa menyajikan secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran
atau apa yang telah dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat
kelompok mulai dari apa yang telah dipahami, keterampilan
mengidentifikasi tentang materi yang dikuasai. Guru memberikan
tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, melengkapi
informasi ataupun tanggapan lainnya Siswa melakukan resume
secara lengkap, komprehensif dan dibantu guru dari konsep yang
dipahami, keterampilan yang diperoleh maupun sikap lainnya.

d) Kelebihan Dan Kekurangan Pendekatan Scientific Approach
Tentunya dalam metode pembelajaran ada kelebihan dan ada
kekurangannya, untuk mengetahui kelebihan dan kekurangannya
sebagai berikut:
1) Kelebihan pendekatan Scientific Approach:3*
a. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.
b. Pembelajaran melalui metode ini sangat ampuh dan pribadi

karena menguatkaningatan, pengertian dan transfer.
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Memunculkan rasa senang, sebab tumbuhnya rasa ingin
menyelidiki dan berhasilpada siswa.

Menyebabkan peserta didik untuk melibatkan akal dan
motivasinya sendiri padakegiatan belajarnya.

Membantu peserta didik memperoleh kepercayaan bekerjasama
dengan yang lainnya.

Peserta didik dan guru sama-sama berperan aktif mengeluarkan
gagasan.

Menganjurkan peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas
kemauan dia sendiri. Meningkatkan prestasi pada peserta didik.

Dapat mengembangkan bakat peserta didik.

2) Kelemahan pendekatan Scientific Approach:%

a.

Tidak memberikan kesempatan untuk berpikir apa yang akan
ditemukan.

Pengajaran  discovery lebih cocok  mengembangkan
pemahaman dibandingkan aspek konsep, keterampilan dan
emosi dirasa kurang mendapat perhatian.

Harapan dari siswa dan guru menjadi buyar karena sudah

terbiasa menggunakan cara yang lama.

1Y wiIse)] JraeAg|uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S

% bid, Hal.1594



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

45

d. Tidak bagus untuk mengajar pada siswa yang jumlahnya
banyak karena membutuhkan waktu yang lama untuk
memecahkan masalah dan menemukan teori lainnya.

e. Memunculkan ada kesiapan untuk belajar, bagi siswa yang
kurang pintar akan mengalami kesulitan berpikir dan
mengungkapkan hubungan antara konsep dengan tertulis atau
lisan, sehingga ketikan gilirannya akan menjadi prustasi.

5. Materi Ketenagakerjaan
a) Definisi Tenaga Kerja

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan, ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan
dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa
kerja. Sedangkan tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/ atau jasa baik
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga
kerja dapat diklasiikasikan menjadi tiga kriteria yaitu:

1) Tenaga Kerja Terdidik Tenaga kerja terdidik adalah seseorang yang
memiliki keahlian atau pengetahuan di bidang tertentu. Keahlian
dan pengetahuan tersebut didapatkan melalui pendidikan formal.
Contohnya adalah dokter, guru, dan akuntan.

2) Tenaga Kerja Terlatih Tenaga kerja terlatih adalah seseorang yang

memiliki keterampilan atau keahlian yang didapatkan melalui
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pendidikan non-formal. Pendidikan tersebut bisa berupa kursus
maupun pelatihan. Contohnya adalah sopir, montir dan tukang jahit.
3) Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Terlatih Tenaga kerja tidak
terdidik dan terlatih adalah tenaga kerja yang tidak memerlukan
pendidikan dan pelatihan secara khusus. Kemampuan tenaga kerja
pada kelompok ini didasarkan pada kebiasaan dan pekerjaan yang
tidak menuntut keahlian tertentu. Contohnya adalah buruh cuci, kuli

panggul, dan kuli bangunan

b) Definisi Angkatan Kerja

Menurut International Labour Organization (ILO), angkatan
kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja dan yang sedang
mencari pekerjaan (menganggur). Angkatan kerja sering juga disebut
sebagai penduduk yang aktif secara ekonomi (economically active
population). Sejalan dengan ILO, menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja
(15 tahun ke atas) yang bekerja atau punya pekerjaan, sementara tidak
bekerja, dan pengangguran. Penduduk yang termasuk bukan angkatan
kerja adalah penduduk usia kerja yang masih sekolah, mengurus rumah
tangga, atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.
Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja dapat diartikan sebagai permintaan akan

tenaga kerja. Ketika memproduksi barang dan jasa, rumah tangga
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produsen memerlukan tenaga kerja dan modal sebagai input untuk
proses produksi. Permintaan tenaga kerja adalah prinsip ekonomi yang
berasal dari permintaan untuk output perusahaan. Jika permintaan
terhadap output (barang dan jasa) perusahaan meningkat, perusahaan
akan membutuhkan lebih banyak tenaga kerja sehingga akan
mempekerjakan lebih banyak tenaga kerja. Sebaliknya jika permintaan
terhadap output menurun, maka perusahaan akan membutuhkan lebih
sedikit tenaga kerja sehingga permintaan tenaga kerja akan turun.
Dampaknya adalah perusahaan dapat melakukan pemutusan hubungan
kerja (PHK).
d) Jenis-jenis ketenagakerjaan
1) Jenis Tenaga Kerja Berdasarkan Sifatnya
a) Tenaga Kerja Jasmani
Pengertian tenaga kerja jasmani yakni jenis pekerjaan
yang lebih banyak membutuhkan kemampuan otot untuk
bekerja. Bidang pekerjaan yang termasuk tenaga kerja jasmani
adalah buruh kasar, kuli panggul, tukang bangunan, buruh tani
dan lainnya.
b) Tenaga Kerja Rohani
Pengertian tenaga kerja rohani yakni jenis pekerjaan
yang lebih banyak memerlukan kemampuan otak dibandingkan

ototnya. Guru dan dokter termasuk jenis tenaga kerja rohani
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karena bidang pekerjaan ini lebih mengandalkan kemampuan
otak. Contoh tenaga kerja rohani lainnya yakni pekerja yang
ada di sektor formal seperti karyawan kantor, direktur,
sekretaris, programmer, desainer, dosen, peneliti dan lainnya.
2) Jenis Tenaga Kerja Berdasarkan Kualitasnya
Jenis-jenis tenaga kerja juga bisa dikelompokkan berdasarkan
kualitas yang dimiliki pekerja. Ada tenaga kerja yang memiliki
kompetensi di bidang tertentu berkat pendidikan formal, ada juga
tenaga kerja yang lebih mengandalkan keterampilan dan ada juga
pekerja kasar.
a) Tenaga Kerja Terlatih
Jenis-jenis tenaga kerja berdasarkan kualitasnya yang
pertama adalah tenaga kerja terlatih. Tenaga kerja ini memiliki
keterampilan yang menjadi modalnya dalam melakukan
pekerjaan. Keterampilan tersebut bisa diperoleh melalui
pendidikan formal, pendidikan non formal seperti kursus serta
pengalaman kerja.

Tenaga kerja ini mengandalkan skill yang diperoleh dari
latihan berulang kali. Contoh bidang pekerjaan yang
membutuhkan tenaga kerja terlatih adalah mekanik, penjahit,
hairstylist, tukang potong rambut, makeup artist (MUA),

penulis, fotografer, dan sebagainya.
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b) Tenaga Kerja Terdidik

Tenaga kerja terdidik merupakan jenis-jenis tenaga kerja
yang memperoleh kemampuan dan pengetahuan di bidang
tertentu melalui serangkaian pendidikan formal. Umumnya
tenaga kerja terdidik dihasilkan oleh sekolah dan perguruan
tinggi.

Sedikit berbeda dari tenaga kerja terlatih, tenaga kerja
terdidik tidak mengutamakan keterampilan melainkan
pengetahuan yang luas di suatu bidang melalui pendidikan dan
sertifikasi. Contoh tenaga kerja terdidik adalah dokter, perawat,

bidan, pengacara, guru, peneliti, dosen, akuntan dan lainnya.

c) Tenaga Kerja Tidak Terlatih dan Tidak Terdidik

Jenis tenaga kerja terakhir dilihat dari kualitasnya adalah
tenaga kerja yang tidak terlatih dan tidak terdidik. Jenis tenaga
kerja satu ini menjadi masalah besar terutama di negara-negara
berkembang. Hal ini karena tenaga kerja tidak terdidik dan
tidak terlatih tidak mempunyai pengetahuan dan keahlian di
bidang apapun.

Sehingga modal utama yang ditawarkan tenaga kerja
jenis ini adalah tenaganya. Contoh tenaga kerja tidak terlatih
dan tidak terdidik adalah Asisten Rumah Tangga (ART), kuli

panggul, buruh kasar, dan lainnya.
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3) Jenis-Jenis Tenaga Kerja Berdasarkan Hubungan Dengan Produk

Jenis-jenis tenaga kerja juga bisa dilihat berdasarkan hubungan
pekerja tersebut dengan produk atau jasa yang dihasilkan.
Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa tidak semua pekerja
yang ada di sebuah perusahaan atau bisnis berkaitan langsung
dengan pembuatan barang dan jasa.

Sehingga jika dilihat berdasarkan hubungannya dengan
produk, tenaga kerja dibagi menjadi dua macam yakni tenaga kerja
langsung serta tidak langsung.

a) Tenaga Kerja Langsung
Jenis tenaga kerja langsung adalah orang yang bidang
pekerjaannya berkaitan langsung dengan produksi barang
maupun jasa. Pada industri besar, contoh tenaga kerja langsung
adalah mereka yang terjun di bidang produksi barang dari
pengolahan bahan mentah hingga selesai dikemas.
b) Tenaga Kerja Tidak Langsung
Di perusahaan atau industri besar, tidak semua pekerja
berada di bagian yang berkaitan langsung dengan produksi
barang atau jasa perusahaan. Oleh karena itu, ada sebagian
tenaga kerja yang masuk ke dalam tenaga kerja tidak langsung.
4) Jenis Tenaga Kerja Berdasarkan Fungsi Pokok dalam Perusahaan

a) Tenaga Kerja Sektor Pemasaran
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Dari fungsi pokoknya, ada tenaga kerja di perusahaan yang
bertugas untuk menjual dan memasarkan barang dan jasa.
Sektor ini memainkan peran penting dalam distribusi produk
yang dihasilkan sehingga menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan.

b) Tenaga Kerja Sektor Produksi

Tenaga Kkerja bagian produksi berperan dalam
memproduksi atau menghasilkan barang dan jasa yang
kemudian akan dijual oleh bagian pemasaran.

c) Tenaga Kerja Administrasi dan Umum

Tenaga kerja bagian ini memiliki fungsi pokok mengatur

urusan-urusan administrasi, internal perusahaan seperti

personalia dan urusan umum.

e) Masalah Ketenagakerjaan
Masalah dalam ketenagakerjaan berkaitan tentang bagaimana
tenaga kerja mendapatkan hak dan menjalankan kewajiban. Indonesia
yang memiliki jumlah masyarakat yang banyak tentunya memunculkan
masalah ketenagakerjaan yang beragam. Mulai dari rendahnya kualitas
tenaga Kerja, tingginya penawaran tenaga kerja, hingga masalah
kesehatan dan keselamatan tenaga kerja berikut beberapa masalah

ketenagakerjaan:
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Jumlah Angkatan Kerja yang Tidak Seimbang dengan Kesempatan
Kerja

Jumlah penduduk yang besar akan menghasilkan angkatan
kerja yang besar pula. Angkatan kerja yang besar jika dapat
dimanfaatkan dengan baik akan mampu meningkatkan kegiatan
perekonomian yang pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Namun, hal itu baru dapat dicapai apabila angkatan kerja
seluruhnya terserap oleh kesempatan kerja. Kesempatan kerja
adalah suatu keadaan yang menggambarkan ketersediaan lapangan
pekerjaan di masyarakat. Pernyataan itu dapat dilihat dari kondisi
ketenagakerjaan di Indonesia.

Jumlah penduduk Indonesia yang besar ditambah dengan
tingginya laju pertumbuhan penduduk yang seharusnya menjadi
pendorong peningkatan kegiatan ekonomi justru menjadi beban
bagi pembangunan ekonomi. Akan tetapi tingkat pertumbuhan
penduduk tinggi itu tidak diiringi oleh pertumbuhan kesempatan
kerja. Ini adalah penyebab utama terjadinya pengangguran.

Mutu Tenaga Kerja yang Relatif Rendah

Rendahnya tingkat pendidikan adalah salah satu faktor yang

mempengaruhi mutu tenaga kerja Indonesia. Karena rendahnya

tingkat pendidikan menyebabkan tenaga kerja Indonesia minim
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dalam penguasaan pengetahuan dan teknologi. Akibatnya, jumlah
hasil produksi yang dihasilkan rendah sedangkan biaya produksi
tinggi. Tingginya biaya produksi mengakibatkan hasil produksi
Indonesia sulit bersaing dengan produk negara lain. Selain itu,
mutu tenaga kerja berpengaruh pula pada tinggi rendahnya upah
tenaga kerja. Upah buruh di Indonesia masih relatif rendah
dibandingkan dengan negara-negara lain, seperti Serbia, Cina,
Rusia, Singapura, dan Malaysia.

Persebaran Tenaga Kerja yang Tidak Merata

Di samping sumber daya manusia yang relatif masih rendah,
sektor ketenagakerjaan di Indonesia juga dihadapkan kepada
masalah penyebaran tenaga kerja yang tidak merata. Sebagian
besar tenaga kerja di Indonesia berada di Pulau Jawa.

Sementara, di daerah lain yang wilayahnya lebih luas masih
kekurangan tenaga kerja, terutama untuk sektor pertanian,
perkebunan, dan kehutanan. Akibatnya, di Pulau Jawa banyak
terjadi pengangguran. Sementara, di daerah lain masih banyak
sumber daya alam yang belum dikelola dan dimanfaatkan
secara maksimal.

Pengangguran
Jumlah angkatan kerja yang tidak sebanding dengan

kesempatan kerja mengakibatkan tidak semua angkatan Kkerja
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dapat diserap oleh lapangan kerja (pengangguran). Hal ini lebih
diperparah dengan banyaknya tenaga kerja yang kena pemutusan
hubungan kerja (PHK). Pesangon karyawan PHK seringkali tidak
sesuai nominalnya, lama prosesnya, bahkan tidak dibayarkan.
PHK karyawan bisa terjadi karena banyak hal diantaranya
perusahaan pailit, peleburan, pemisahan, pengusaha tidak bersedia
menerima tenaga kerja di perusahaan. Selain itu, kondisi pandemi

corona juga membuat ekonomi lesu yang mengakibatkan banyak

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

perusahaan yang melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK)
dan membuat pekerja kehilangan pekerjaan.
B. Penelitian Relevan
Penelitian yang memiliki relevansi dengan yang penulis lakukan yaitu
penelitian yang dilakukan oleh berapa orang di antaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Noviar dan Dwi Reni Hastuti (2015)
dengan judul penelitian "Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Berbasis Scientific Approach terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X
Di SMA N 2 Banguntapan T.A. 2014 /2015 dengan hasil penelitian yang
dapat disimpulkan bahwa (1) model Problem Based Learning berbasis
Scientific Approach secara signifikan meningkatkan hasil belajar biologi
pada ranah kognitif siswa dengan ditunjukkan p-value sebesar 0,001 < 0,05.
(2) model Problem Based Learning berbasis Scientific Approach secara

signifikan meningkatkan hasil belajar biologi pada ranah afektif siswa
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dengan ditunjukkan p-value sebesar 0,029 < 0,05. (3) model Problem Based
Learning berbasis Scientific Approach secara signifikan meningkatkan hasil
belajar biologi pada ranah psikomotor siswa dengan ditunjukkan p-value
sebesar 0,000 < 0,05.%

Dari penelitan di atas dapat dilihat bahwa ada kesamaannya dengan

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

penelitian yang akan peneliti teliti yakni sama-sama menggunakan model
PBL dan menggunakan pendekatan Scientific Approach dan terhadap hasill

belajar siswa namun pada penelitian ini juga memiliki perbbedaan yakni

nelry ejxsng NN ! lw eldidodeH @

pada penelitian ini di gunakan pada pembelajaran Biologi sedangan pada
penelitian peneliti di gunakan pada pembelajaran Ekonomi.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fandi Irawan dan Retno Hasanah (2014)
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dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (Pbl) Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi
Kalor Dan Perubahan Wujud Zat Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
Sman 15 Surabaya” dengan hasil penelitian yang dapat disimpulakan Hasil

pretest dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas, didapatkan hasil bahwa
semua kelas berdistribusi normal dan homogen. Nilai posttest dianalisis

dengan uji hipotesis, yaitu uji-t satu pihak dan uji-t dua pihak. Berdasarkan
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% Dian Noviar dan Dwi Reni Hastuti, (2015) Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
basis Scientific Approach terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X Di SMA N 2 Banguntapan
. 2014/ 2015. 8.2. Hal. 42-47
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hasil analisis, diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara
model pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik dan model
pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah dengan pendekatan saintifik.
Hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran PBL dengan
pendekatan saintifik lebih baik dari hasil belajar siswa yang menerapkan
model pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah dengan pendekatan
saintifik. Hasil belajar pada ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan
mengalami perbaikan disetiap pertemuan. Hal tersebut mengindikasikan
model pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi kalor dan perubahan wujud
zat di SMA Negeri 15 Surabaya. Pada proses pembelajaran masih teramati
beberapa siswa yang cenderung kurang aktif melakukan refleksi terhadap
fenomena yang diberikan guru. Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan
di atas, disarankan agar peneliti sebagai guru memberikan bimbingan dan
arahan kepada siswa pada proses pembelajaran melalui model pembelajaran
PBL dengan pendekatan saintifik supaya siswa lebih aktif dan mampu
melakukan refleksi terhadap fenomena yang diberikan guru.®’

Dari penelitan di atas dapat dilihat bahwa ada kesamaannya dengan

penelitian yang akan peneliti teliti yakni sama-sama mengguunakan model
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37 Fandi Irawan, Retno Hasanah, (2014) Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
d Learning (Pbl) Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Kalor Dan Perubahan Wujud Zat
adap Hasil Belajar Siswa Kelas X Sman 15 Surabaya. 3.3. Hal. 86-90
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pembelajaran PBL dan Mesia Pembelajaran Saintifik namun pada
penelitian ini juga memiliki perbedaan yakni pada penelitian ini
menggunakan materi kalor dan perubahan wujud zat sedangkan pada materi
yang peneliti teliti menggunakan materi katenagakerjaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayanti dan Endryansyah (2014)
dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Pendekatan Ilmiah
(Scientific Approach ) Dalam Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas Xii Titl 1 Smk Negeri 7 Surabaya Pada Standar Kompetensi
Mengoperasikan Sistem Kendali Elektromagnetik” dengan hasil analisis
data yang telah dilakukan telah didapat nilai terhitung sebesar -12,656, ini
menunjukkan bahwa nilai thitung pada wilayah penerimaan Ho dapat
diartikan bahwa dengan pendekatan ilmiah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada standar kompetensi mengoperasikan sistem kendali
elektromagnetik. Pendekatan ilmiah mampu meningkatkan kemampuan
afektif siswa, hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan afektif
siswa dapat ditingkatkan melalui pendekatan ilmiah. Hasil belajar ranah
psikomotor menunjukkan bahwa pendekatan ilmiah mampu meningkatkan
psikomotor siswa selama menjalani pembelajaran di kelas Pendekatan
ilmiah memiliki pengaruh positif (peningkatan) terhadap hasil belajar siswa
XII TITL 1 SMK Negeri 7 Surabaya. Pada analisis respon siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah diperoleh rata-rata

rating tiap indakator sebesar 82,56%. Hasil ini dapat diartikan bahwa respon
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siswa pada pendekatan ilmiah tinggi (baik) pada standar kompetensi
mengoperasikan sistem kendali elektromagnetik.

Dari penelitian di atas dapat dilihat bahwa ada kesamaannya dengan
penelitian yang akan peneliti teliti yakni sama sama menggunakan
pendekatan Scientific Approach terhadap hasil belajar siswa, namun pada
penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan di teliti
olen peneliti yaitu pada penelitian ini tidak menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sedangkan pada penelitian
yang akan di teliti oleh peneliti menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

C. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang dipergunakan untuk memberikan
batasan kepada konsep teoritis sehingga tidak terjadi penyimpangan juga
sekaligus mempermudah dalam penelitian. Adapun variabel yang akan di
operasionalkan adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis Scientific Approach (variabel x) dan hasil belajar siswa (variabel y).
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL berbasis
Scientific Approach di dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

Adapun indikator dri masing-masing variabel adalah:
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3 Nurul Hidayanti dan Endryansyah (2014), Pengaruh Penggunaan Pendekatan Ilmiah
entific Approach) Dalam Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Xii Titl 1 Smk Negeri

urabaya Pada Standar Kompetensi Mengoperasikan Sistem Kendali Elektromagnetik, 3.2. Hal. 28
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1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific
Approach
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach di dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

TABEL I1.1
Aktifitas Guru dan Siswa Pada Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Berbasis Scientiific Approach

No

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Guru  menjelaskan
pembelajaran

tujuan

Siswa menyimak penjelasan
guru terkait tujuan
pembelajaran

Guru bersama siswa
mempersiapkan media dan
bahan yang di butuhkan pada
saat pembelajaran.

Siswa dan guru mempersiapkan
media dan bahan pembelajan.

Guru menampilkan fenomena
masalah ketenagakerjaan yang
ada di Indonesia (dalam bentuk
gambar). (Observing)

Siswa memperhatikan
fenomena  masalah  yang
diberikan guru dalam bentuk
gambar. (Observing)

Guru memberikan motivasi
melalui pertanyaan mengenai
fenomena yang diberikan dalam
bentuk gambar untuk dapat
dianalisis ~ bersama  siswa
(Questioning)

Siswa menganalisis pertanyaan
guru terkait fenomena yang
diberikan dalam bentuk gambar
(Questioning)

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok kecil. (Networking)

Siswa duduk
berkelompok  sesuai
guru. (Networking)

secara
arahan

Guru menyampaikan kepada
siswa mengenai tugas belajar
yang berhubungan dengan

masalah ketenagakerjaan dan

Siswa menyimak penjelasan
guru mengenai tugas belajar
yang berhubungan dengan
masalah ketenagakerjaan dan
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No

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

mengorganisasikannya.
(Associating)

mengorganisasikannya.
(Associating)

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai dengan masalah
ketenagakerjaan.
(Experimenting)

Siswa mengumpulkan
informasi yang sesuai dengan
masalah ketenagakerjaan.
(Experimenting)

Guru membantu siswa dalam
melaksanakan penyelidikan
untuk medapatkan penjelasan
dan  pemecahan  masalah
ketenagakerjaan
(Experimenting)

Siswa melaksanakan
penyelidikan untuk medapatkan
penjelasan dan pemecahan
masalah ketenagakerjaan
(Experimenting)

Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan
karya dalam bentuk laporan,
mengenai masalah yang sudah
diselidiki. (Networking)

Siswa  merencanakan  dan
menyiapkan karya yang sesuai,
dalam bentuk laporan mengenai
masalah yang sudah di selidiki.
(Networking)

10

Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi terhadap
penyelidikan mereka dan proses
yang mereka lakukan.
(Networking)

Siswa dan guru melakukan
refleksi terhadap penyelidikan
dan proses yang sudah lakukan
(Networking)

11

Guru membantu siswa untuk
melakukan evaluasi terhadap
penyelidikau dan proses-proses
yang sudah dilakukan.
(Networking)

Siswa dan guru melakukan
evaluasi terhadap penyelidikan
dan proses-proses yang sudah
dilakukan. (Networking)

2. Hasil Belajar

Indikator variable Y (Hasil Belajar Siswa). Hasil Belajar siswa di

tentukan dengan nilai yang di peroleh siswa dari hasil evaluasi yang

diberikan oleh guru pada mata pelajaran melalui uji test.
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Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan

masalah yang sudah dikemukakan. Hipotesis di dalam penelitian ini dapat

@)

g D. Asumsi Dasar Dan Hipotesis

-~

© 1. Asumsidasar

@)

- Asumsi pada penelitian ini adalah model pembelajaran Problem
3

= based learning (PBL) berbasis scientific approach terhadap hasil belajar
=

= siswa.

=z

@ 2. Hipotesis

=

2]

=

4]

Z

j4Y]

c

dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho)

sebagai berikut:

Ha :Terdapat Perbedaan Hasil Belajar yang Signifikan Pada Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific

Approach Pada Siswa Kelas X1 di SMA Negeri 14 Pekanbaru.

Ho : Tidak Terdapat Perbedaan Hasil Belajar yang Signifikan Pada Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific

Approach Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 14 Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian
ini merupakan metode quasi eksperiment. Metode quasi eksperiment
merupakan salah satu jenis penelitian eksperimen dimana peneliti tidak
menggunakan pengacakan ketika menentukan subjek dalam kelompok
penelitian, namun hasil yang diperoleh sangat penting ditinjau dari validitas
internal dan eksternal .

Quasi Experiment merupakan penlitian yang memberikan perlakuan
terhadap variabel penelitian (variabel bebas) dan kemudian mengamati

konsekuensi perlakuan tersebut.

B. Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 14 Pekanbaru, didasari atas
persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh peneliti ada dilokasi ini. Dari segi
tempat, waktu, dan biaya, peneliti sanggup melakukan penelitian di SMA
Negeri 14 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada November 2024 — Februari

2025.
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3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja

dakarya, 2010), Hal.59
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©
gC. Subjek Dan Objek Penelitan

Subjek penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI yang belajar mata
Pelajaran ekonomi di SMA Negeri 14 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi
objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata Pelajaran ekoomi yang
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis
Scientific Approach.
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

nely eysns NIN Yijiw eydioy

atau obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*°
a. Variabel independen (bebas)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach.

b. Variabel dependen (terikat).
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen.

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel

40 1bid., Hal. 39
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terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Hasil Belajar Siswa.
Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent
control group design. Pada penelitian ini menggunakan dua kelas, yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini diberi pretest sebelum diberi
perlakuan. Pretest ini diadakan untuk melihat situasi awal apakah ada perbedaan
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen digunakan model
pembelajaran Problem based learning (PBL) berbasis scientific approach,
sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran cooperative
learning dengan teknik make a macth dan model pembelajaran Problem based
learning dengan teknik problem solving.

Pada penelitian ini menggunakan sekelompok subjek penelitian tertentu,
kemudian di kelompokan lagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
experimen yang menggunakan model pembelajaran Peoblem Based Learning
(PBL) Berbasis Scientific Approach.dan kelompok kontrol dengan

menggunakan model pembelajaran seperti biasa.

TABEL III.1
RANCANGAN PENELITIAN
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Ke 04 X O2
Kk O3 - Oq4
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. Perlakuan Pembelajaran Ekonomi Dengan Model Problem Based
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek

Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach.
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.** Populasi

yang mempunyai kualitas dan kharakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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pada penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas X1 yang belajar mata

Pelajaran ekonomi di SMA Negeri 14 Pekanbaru T.A 2024-2025.

TABEL I11. 2

POPULASI PENELITIAN

Jumlah Mahasiswa

Kelas
Xl Sosial 1 39
X1 Sosial 2 38
Xl Bisnis 1 39
Xl Bisnis 2 38
XI Engineering 34
X1 Science 1 38
X1 Science 2 37
X1 Medical 1 39
X1 Medical 2 37
Total 337

(Sumber: TU SMA N 14 Pekanbaru, 2024)

2. Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono merupakan bagian dari jumlah

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk menentukan kelas

experimen dan kelas kontrol digunakan dengan tekhnik purposive

sampling, yaitu sampel yang sengaja di pilih sesuai dengan pegetahuan

peneliti terhadap penelitian karena dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan.*?

1Y wise)] JraeAg uping jo AJISIdATU) DTUWIR]S] 3)e1S

42 |bid, Hal. 118
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Penentuan kelas sampel didasarkan atas rekomendasi dari guru bidang
studi ekonomi untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari ke lima kelas.
Sehingga di tetapkan kelas XI Engineering sebagai kelas Experimen dan
kelas X1 Busness 2 sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian berjumlah 72

siswa, terdiri dari 34 siswa kelas experimen dan 38 siswa kelas kontrol.

TABEL I11.3
SAMPEL PENELITIAN
Kelas T Kelas
Siswa
X1 Engineering 34 Experimen
X1 Business 2 38 Kontrol

(Sumber: Guru Ekonomi SMA Negeri 14 Pekanbaru, 2024)

G. Teknik Pengumpulan Data

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

Terdapat teknik pengumpulan data yang di pergunakan sebagai berikut:
Observasi

Observasi dilakukan setiap kali tatap muka, bertujuan untuk
mengamati setiap kegiatan proses belajar mengajar berlangsung dan guru
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbasis Scientific Approach.
Tes

Tes dapat didefinisikan sebagai tugas atau serangkaian tugas yang
digunakan untuk memperoleh pengamatan-pengamatan sistematis, yang

dianggap mewakili ciri atau atribut pendidikan atau psikologis). Istilah
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tugas dapat berbentuk soal atau perintah/suruhan lain yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Hasil kuantitatif ataupun kualitatif dari
pelaksanaan tugas itu digunakan untuk menarik simpulan-simpulan
tertentu terhadap peserta didik*®

Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil penelitian,
yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban atau permasalahan
dan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses dalam
menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat
berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber. Selain itu pengertian
dokumentasi merupakan Upaya mencatat dan mengkategorikan suatu
informasi dalam bentuk tulisan, foto/gambar dan video. ** Dokumentasi di
dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data-data yang mendukung

penelitian.

NS Jo AJrsIaArun) drwre[sy 33e3s

4 Aiman Faiz, dkk, Memahami Makna Tes, Pengukuran (Measurement), Penilaian
(Assessment), dan Evaluasi (Evaluation) Dalam Pendidikan. Jurnal Education and Development. 10.3
(@22). Hal. 493

44 Hajar Hasan, Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada STMIK Tidore

l\&ndiri. JURASIK (Jurnal Sistem Informasi dan Komputer). 2..1 (2022). Hal. 23
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H. Analisis Instrumen Tes
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatau konsep yang berkaitan dengan sejauh mana
tes telah mengukur apa yang seharusnya di ukur.* Untuk memperoleh
instrumen yang valid, peneliti harus menguji validitas yang ada di
instrumen tersebut pada sasaran penelitian. Untuk uji validitas digunakan
rumus product moment sebagai berikut:

NEXY) - EX)(EY)
JINE X2 = EX)D(N. X Yx2) — (T V)x2)

neiy e)sns NiN !jiw ejdio ey o

Keterangan:

r = Angka Indeks Korelasi “R” Product Moment

N = Sampel

XY = Jumlah Hasil Penelitian Antara Skor X dan Skor Y
=X = Jumlah Seluruh Skor X

X = Jumlah Seluruh Skor Y.

Peneliti melakukan uji validitas instrumen penelitian kepada 32
siswa, hasil uji dapat disimpulkan bawasannya terdapat total 25 item soal
yang diujikan, dengan 22 item soal yang dinyatakan valid dan 3 item soal

yang tidak valid. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data penelitian,

}jng jo &]ISIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

45 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi Hasil Tes (Bandung:
Remaja Rosdakarya), Hal. 50

4 Dicki Hartanto, Sri Yuliani, Statistik Riset Pendidikan (Dilengkapi Analisis SPSS),
anbaru: Cahaya Firdaus,2022), Hal. 102
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peneliti hanya menggunakan 22 item soal yang valid untuk diuji tingkat
reliabilitasnya. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan alat bantu
SPSS, dengan data yang disajikan dalam lampiran. Adapun hasil

rekpitulasi uji valid soal sebagai berikut: (Lampiran)
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TABEL 111.4
Rekaptulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
NoS.OI;?m Hi ti ng T;)el Keputusan Keterangan
Soal 1 0.668 0,349 Valid Digunakan
Soal 2 0.610 0,349 Valid Digunakan
Soal 3 0.515 0,349 Valid Digunakan
Soal 3 0.706 0,349 Valid Digunakan
Soal 5 0.523 0,349 Valid Digunakan
Soal 6 0.588 0,349 Valid Digunakan
Soal 7 0.653 0,349 Valid Digunakan
Soal 8 0.607 0,349 Valid Digunakan
Soal 9 0.523 0,349 Valid Digunakan
Soal 10 0.684 0,349 Valid Digunakan
Soal 11 0.274 0,349 Tidak Valid | Tidak Digunakan
Soal 12 0.758 0,349 Valid Digunakan
Soal 13 0.562 0,349 Valid Digunakan
Soal 14 0.607 0,349 Valid Digunakan
Soal 15 -0.084 0,349 Tidak Valid | Tidak Digunakan
Soal 16 0.745 0,349 Valid Digunakan
Soal 17 0.494 0,349 Valid Digunakan
Soal 18 0.231 0,349 Tidak Valid | Tidak Digunakan
Soal 19 0.412 0,349 Valid Digunakan
Soal 20 0.400 0,349 Valid Digunakan
Soal 21 0.490 0,349 Valid Digunakan
Soal 22 0.678 0,349 Valid Digunakan
Soal 23 0.571 0,349 Valid Digunakan
Soal 24 0.652 0,349 Valid Digunakan
Soal 25 0.439 0,349 Valid Digunakan

(Sumber: Olahan Data SPSS,2025)
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah data
yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Pada dasarnya, uji
reliabilitas mengukur variabel yang digunakan melalui pertanyaan -
pertanyaan yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan dengan
membandingkan nilai Cronbach’alpha dengan tingkat/taraf sigifikan yang
digunakan. Tingkat/taraf signifikan yang diguunakan bisa 0,5 0,6 hingga
0,7 tergantung kebutuhan penelitian. Adapun krteria pengujian sebagai
berikut:
a. Jika nilai Cronbach’alpha > tingkat signifikan, maka instrumen
dikatakan reliabel.
b. Jika nilai Cronbach’alpha < tingkat signifikan, maka instrumen

dikatakan tidak reliabel.*’

TABEL II1.5
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Cronbach's Alpha N of Iltems
0.889 25

(Sumber: Olahan Data SPSS, 2025. Lampiran)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha
instrumen soal sebesar 0,889 > 0,60, maka dapat disiumpulkan bahwa

instrumen data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian instrumen soal

Iy WIsed }!JE% ugling jo &]}SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

47 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (DKI Jakarta: Penerbit Guuepedia,
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tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian saat

dilapangan.

Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal dapat dikatakan bahwa tingkat kesukaran
merupakan tingkat mudah atau tidaknya suatu soal yang diberikan pada

sekelompok siswa.Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus:

TK =22
p
Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
>B = Jumlah siswa yang menjawab benar
>p = Jumlah seluruh peserta tes Kategori

TK meliputi sukar, sedang, dan mudah. Berikut pembagian kategori
tingkat kesukaran ke dalam tiga kelompok:
0,00 <P <0,30: Sukar
0,31 <P <0,70: Sedang

0,71 <P < 1,00: Mudah”®

1Y WiIsey| ;pe,_gpgku

v}[ng Jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)e1§

48 Sukma Sacita Dewi, Rachmaniah M.Hariastuti, Arfiati Ulfa Utami, 2018, Analisi tingkat
keésukaran dan daya pembeda soal olimpiade matematika (OMI) tingkat SMP Tahun 2018, Jurnal
didikan Matematika & Matematika,Vol. 3 No. 1, Hal. 17
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Berdasarkan hasil olahan soal uji coba yang telah di uji, terdapat hasil

pengukuran tingkat kesukaran soal dengan rata-rata dikategorikan sedang

(Lampiran)
TABEL I11. 6
Rekapitulasi Hasil Tingkat Kesukaran Soal
No. Item Soal TK Tingkat Kesukaran
1 0.44 Sedang
2 0.38 Sedang
3 0.25 Sukar
4 0.47 Sedang
5 0.38 Sedang
6 0.38 Sedang
7 0.38 Sedang
8 0.88 Mudah
9 0.38 Sedang
10 0.84 Mudah
12 0.75 Mudah
13 0.69 Sedang
14 0.88 Mudah
16 0.81 Mudah
17 0.41 Sedang
19 0.31 Sedang
20 0.47 Sedang
21 0.34 Sedang
22 0.81 Mudah
23 0.31 Sedang
24 0.53 Sedang
25 0.22 Sukar

(Sumber: Olahan Data SPSS,2025)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui dari 22 butir soal, 6 butir soal

masuk dalam klasifikasi mudah, 14 butir soal masuk dalam klasifikasi
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sedang, dan 2 butir soal masuk dalam klasifikasi sukar. Data terkait
dengan pengukuran dapat dilihat di lampiran skripsi ini.
Daya Pembeda Soal

Semakin tinggi daya pembeda soial berarti semakin baik soal yang
bersangkutan membedakan siswa yang sudah paham dan tidak paham
pada materi tersebut. Lebih lanjut jika daya pembeda negatif (-) atau
mempunyai indeks daya pembeda kurang dari 0, maka lebih banyak
kelompok bawah menjawab benar dibandingkan kelompok atas, atau daya
pembeda soal tersebut kurang berfungsi. Ruumus yang diguunakan

sebagai berikut:

T _2XRB
DB_ZT R

Keiteirangan:

DB : Daya Pembeda

>TB :Jumlah Peserta yang menjawab benar pada kelompok siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi.

>T  :Jumlah kelompok siswa yang mempunyai kemampuan tinggi

Y>RB :Jumlah Peserta yang menjawab benar pada kelompok siswa
yang mempunyai kemampuan rendah

>R :Jumlah kelompok siswa yang mempunyai kemampuan rendah
Adapun kriteria pembeda soal sebagai berikut:

0,40 atau lebih . Item soal sangat baik, dapat diterima
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0,30-0,39
perbaikan

0,20-0,29

. Item soal cukup baik, dapat diterima dengan

. Itemsedang, perlu pembahasan, biasanya perlu

diperbaiki dan menjadi sasaran perbaikan.

0,19 — kebawah

. Item yang buruk, ditolak atau dibuang dan

digantikan dengan Item yang lain.*°

Penulis telah melakukan uji daya beda terhadap instrumen

penelitian, disajikan dalam tabel berikut: (Lampiran)

TABEL I11. 7
Rekapitulasi Hasil Uji Daya Beda Soal
b Skor D Interpretasi
Soal
1 0.618 Sangat Baik
2 0.555 Sangat Baik
3 0.459 Sangat Baik
4 0.659 Sangat Baik
5 0.460 Sangat Baik
6 0.531 Sangat Baik
7 0.603 Sangat Baik
8 0.570 Sangat Baik
9 0.460 Sangat Baik
10 0.650 Sangat Baik
12 0.724 Sangat Baik
13 0.505 Sangat Baik
14 0.570 Sangat Baik
16 0.713 Sangat Baik
17 0.427 Sangat Baik
19 0.344 Cukup Baik
20 0.327 Cukup Baik

1Y wiIse)] JraeAg|uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S
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No. Item Skor D Interpretasi
Soal

21 0.426 Sangat Baik

22 0.640 Sangat Baik

23 0.514 Sangat Baik

24 0.599 Sangat Baik

25 0.380 Cukup Baik

(Sumber: Olahan Data SPSS,2025)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui dari 22 item soal 3 diantaranya
dinyatakan cukup, 19 diantara nya baik. Pengukuran uji daya pembeda soal ini
dilakukan menggunakan alat bantu olah data SPSS. Penyajian data ini penulis

lampirkan pada lampiran skripsi ini.

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
statistik, yaitu membandingkan hasil tes kelas experimen setelah menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach dengan
hasil kelas kontrol. Adapun tahapan anilisisnya sebagai berikut:

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk bisa mengetahui apakah data dari
sampel berdistribusi normal atau tidak. Adapun Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini di olah dengan SPSS. Ketentuan yang
digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data yakni jika
p > 0,05 maka sebaran data tersebut normal. jika p < 0,05 maka

sebaran tidak normal.
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk memberikan
informasi bahwa data penelitian masing-masing kelompok data berasal dari
populasi yang tidak berbeda jauh keberagamannya. Adapun kriteria untuk
uji homogenitas ini adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang
sama (homogen).
b) Jika nilai signifikan < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians

yang sama (homogen).

3) Uji Hipotesis (Uji T)

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan rumus Idenpendent
t test atau di sebut juga dengan uji test "t".Uji "t" Untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari 2 buah mean sample dan dua
variable yang dikompratifkan." Penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach sebagai variabel X
dalam penelitian ini merupakan variabel Independent, Sedangkan Hasil
belajar siswa sebagai variabel Y dalam penelitian merupakan variabel

dependen. Adapun rumus uji t yang dimaksud adalah:

X1—X>

s[1 1
_+ —_—
ny nz

Dengan
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(n; — 1)512 + (n, — 1)522

st = ng+ n,—2
Keterangan:
S : Simpangan baku gabungan
s? : Varians Hasil belajar kelompok eksperimen
s2 : Varians hasil belajar kelompok kontrol
ny : Sampel kelompok eksperimen
n, : Sampel kelompok kontrol
X1 : Nilai rata -rata kelompok eksperimen
X : Nilai rata-rata kelompok kontrol

4) Uji Pengaruh (Uji Effect Size)
Besar pengaruh penerapan model pembelajaran Problem based
learning (PBL) berbasis scientific approach terhadap hasil belajar siswa
dilakukan dengan menghitung Cohen'd menggunakan rumus Effect Size

dari Cohen sebagai berikut:

d - )_(t_ )_(c
Spooted

keterangan:
d : Nilai Effect Size

X¢ - Nilai rata-rata kelompok eksperimen
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X¢ : Nilai rata-rata kelompok kontrol
Spootea : Standar deviasi gabungan®®

Mencari nilai Sp,,0¢eq Menggunakan rumus:

S _ \/(nt—l)s§+(nc—1)s§
pooted —

ng+ne
Keterangan:

Spootea - Standar deviasi gabungan

n; : Jumlah sampel kelas eksperimen
ng : Jumlah sampel kelas kontrol
St : Standar deviasi kelas eksperimen
Se : Standar deviasi kelas control

Harga d menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang
diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel terikat.

Kriteria besarnya Effect Size diklasifikasikan sebagai berikut:

d<0,2 : Tergolong kecil

0,2<d<0,8 : Tergolong sedang

v}[Nng Jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1S

50 Will Thalheimer & Samanta Cook, How to Calculate Effect Size from Published Research
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d>0,8 Tergolong Besar.*!
51 Mokhammad Rifaldi dan Suparji. Meta Analisis Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran

p Mata Pelajaran Estimasi Budaya Konstruksi. Hal. 4
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis
Scientific Approach terhadap hasil belajar Siswa pada mata pelajaran Ekonomi
di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar Siswa antara penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach
berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 14 Pekabaru. Hal ini dilihat dari perhitungan uji t yaitu nilai tp;¢yng >
traper (7.746 > 1.994). Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan dengan uji
effect size mendapatkan hasil sebesar 1.88. Yang artinya besarnya (1.88 > 0.8).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific Approach
berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas

Negeri 14 Pekabaru memiliki pengaruh yang tergolong besar.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, makan dapat

disarankan:

129
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1. Bagi Sekolah

Untuk pihak sekolah maupun guru diharapkan dapat mengembangkan
lagi penggunaan media pembelajaran yang digunakan di dalam kelas.
Bagi Guru

Diharapkan kepada guru bidang studi ekonomi untuk menggunakan
media pebelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific
Approach untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Bagi Siswa Siswa

Diharapkan agar lebih aktif dan lebih bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran.
Bagi Peneliti

Dalam penelitian yang peneliti lakukan masih terdapat kekurangan dan
bagi peneliti yang ingin menindak lanjuti penelitian ini dapat menggunakan
media pemelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Scientific

Approach pada pokok pembahasan |



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR KEPUSTAKAAN

as Asyafah, Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoritis-Kritis atas Model
Pembelajaan dalam Pendidikan Islam). Indonesian Journal of Islamic
Education 6.1 (2019).

ina Halimsyah Rambe, Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pada Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan dan Konselig. 4.4
(2022).

us Yulianto, Penerapan Model Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VI SDN 42 Kota Bima, Jurnal
Pendidikan Sekolah Dasar, 1.2 (2021).

nery &isns NN 11uEeIdIo yeH ©

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2016).

Aiman Faiz, dkk, Memahami Makna Tes, Pengukuran (Measurement), Penilaian
(Assessment), dan Evaluasi (Evaluation) Dalam Pendidikan. Jurnal Education
and Development. 10.3 (2022).

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Rajagrafindo PERSADA, 2011)

Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (DKI Jakarta: Penerbit
Guuepedia, 2021)

9p]

[%dy Norsandi dan Alfrid Sentosa. Model Pembelajaran Efektif di Era New Normal.
- Jurnal Pendidikan. 23.2 (2022).

@an Noviar dan Dwi Reni Hastuti, (2015) Pengaruh Model Problem Based Learning
~  (PBL) Berbasis Scientific Approach terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
g Kelas X Di SMA N 2 Banguntapan T.A. 2014 / 2015. 8.2.

Dian Noviar dan Dwi Reni Hastuti, (2015) Pengaruh Model Problem Based Learning

(PBL) Berbasis Scientific Approach terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas X Di SMA N 2 Banguntapan T.A. 2014 / 2015. 8.2.

n Noviar, Dwi Reni Hastuti, (2015) Pengaruh Model Problem Based Learning

(PBL) Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas X di SMA N 2 Banguntapan T.A 2014/2015. 8.2.

131

1Y wisey] Jriedg uv;[nggo AyisI



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

132

©

E:Eran Noviar, Dwi Reni Hastuti, (2015) Pengaruh Model Problem Based Learning
=  (PBL) Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
€ Kelas X di SMA N 2 Banguntapan T.A 2014/2015”. 8.2.

@)

Dicki Hartanto, Sri Yuliani, Statistik Riset Pendidikan (Dilengkapi Analisis SPSS),
S (Pekanbaru: Cahaya Firdaus,2022).

D’_Yan Yuliana, Noer Fajri Aminullah, Pengaruh Media Video Youtube Terhadap
C  Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Simulasi Digital SMK Negeri 1
=z  Suboh Situbondo, Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan, 8.1 (2020).

7))

Eul'go Suncaka, (2023) Meninjau Permasalahan Rendahnya Kualitas Prndidikan Di
= Indonesia. 2.3.

4]

Féhdi lrawan, Retno Hasanah, (2014) Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Problem Based Learning (Pbl) Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Kalor
dan Perubahan Wujud Zat Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 15
Surabaya. 3.3.

nel

Fandi Irawan, Retno Hasanah, (2014) Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi
Kalor Dan Perubahan Wujud Zat Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Sman
15 Surabaya, 3.3.

Fandi Irawan, Retno Hasanah, (2014) Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (Pbl) Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi
Kalor Dan Perubahan Wujud Zat Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
Sman 15 Surabaya. 3.3.

F1e1g

—

ar Hasan, Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada STMIK
Tidore Mandiri. JURASIK (Jurnal Sistem Informasi dan Komputer). 2..1
(2022).

limah Tusaddiyah Siregar, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar dalam

Pembelajaran PAI, Jurnal IImu Tarbiyah dan Keguruan (JITK). 2.2 (2024).

HATU (BoTWIR]S]

mroul Fauhah dan Brillian Rosy, Analisis Model Pembelajaran Make A Match
terhadap Hasil Belajar Siswa, jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran
(JPAP), 9.2 (2021).

ita Anna Risandy dkk, Penerapan Model Based Learning (PBL) dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas 5 Sekolah Dasar, jurnal Kajian dan
Penelitian Umum, 1.4 (2023).

1y wisey juredg ueyiks jo A3rs



My <
a X

<

T

[Jp)

D

a

S

S

X

<

>

(@]

o

Z

c

IS

L.

<

<

©

O

IS

(5}

o

c

S

g=l

c

IS

S

<

<

o

c

(5}

o

©

gl

o .

=

s

S

=3

<

!

LW

s Qa

<

S

© TW k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

)

o5
3
0/

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Ca

%

h

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig e3diD yeH

dioyeH 6

il

1Y wisey| jrredg

L

LAMPIRAN

ampiran 1 Modul Ajar Ekonomi (Kelas Eksperimen)

MODUL AJAR EKONOMI KELAS XI
KURIKULUM MERDEKA RELAJAR

A. Informasi Umum

I, Identitas Modul

Penyusun : Muthaful Jannah
lostitusi 1 SMA 14 Pekanbam
Tahun : 202572026

Jenjang 1 SMaA

Kelas/Semester - XTI
Mata Peiajaran ; Ekanomi
Alokasi Waktu 6 JP

Kompetensi Awal

[ 3%

Siswa mampu engidentiikasi Kctepagakerjaan, Mengera Jenis-Jenis

Ketenagakerjann dan Mengstahui Masalah Kutenagakerjaun.

3. Profil Pelajar Pancasila

Peserta didik menjadi pribadi yang bemalar krilis dalan memproscs
informasi dan menganalisis konsep ketenagakerjaan, krealit’ {menghasilkan
pagasan yang orisinil), bergotong royang (kemampuan bekeria sama dengan
orang lain), demakratis {dalam mengemukakan pendapat) dan beriman.

bertakwa kepuda Tuban Yang Maba Esa,

4, Sarana Dan Prasarana

KomputerfLeptop, Smarlphone, Taringan Intemert, Buku Paket

5. Target Peserta Didik
1. Siswa Regular! Tipikal

B Dinindal dengan CamSeannar
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2. Peserla didik cordas istimewa berbakat istimewa (CIBI)

6. Model Pembelajaran

. 7 ; HINg.
Pembelajaran menggunakao model pembelajaran £ ohlem Based Learning

metode Scicntific Approach

Materi Pembelajaran dan Rincian Materd Pembelajaran

=

a. Materi Pembcelajaran
Ketenagakerjaan.
b. Rincian ¥Materi Pembelajaran
1) Membedakan pengertian tenaga kerja,angkatan kerja, dan
kesempaan kerja
2y Jcnis-Jenis Tenaga Kerja

3} Masalah Ketenagakerjaan

B. Kompunen Inti
I. ‘Tujuan Pembelajaran dan Indikator Tujuan Pembelajaran

1) Tujuan Pembelajaran
Melalui  diskusi  kelompok dengan  menggunukan  model
pembelajaran problem based learning berbasis seientilic approach,
Pescrta dicilc mampu menjelaskan materi ketenagakerjaan
2) Indikator Tujuan Pembelajaran
Peserla didik dapat menganalisis mengidentifikasi jenis tenaga
kerja, membedakan angkatan kerja dan bukan angkatan kerja, dan

mengetabui masalah ketenagakerjaan,

2. Pemahaman Bermakna

Peserta didik dapat mengidentifikasi kelompok masyarakat yang

lermasuk angkatan kerja dan bukan angkatan kerja,

& Dinindal dengan CamScaannar
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3. Pertanyasn Pematik

1) Apa saja masalah ketenagakerjaan yang ada di indoncsia?
2) Apa penyebab dari masalah ketenagakerjaan ?

3) Bagaimana mengatasi masalah ketenagakerjaan?

4. Persiapan Pembelajaran
I) Membaca materi yang akan di sampaikan
2) Membuat maler presentasi dengan menggunakan media power point
3) Menyiapka lembar kerja peserta didik dan mencetaknya untuk dibagikan
kepada peserta didik
4) Menyiapkan alat dan bahan yang akan di gunukan pada saat
pembelajaran

5) Mcmbuat kelompok untuk diskusi di dalam kelas

5. Kegiatan Pemclajaran (Pertemuan 1)

~_ KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN1 =
__ Kegiatan ‘Aklivitas Guru | Aktivitas Siswa | Waktu |,
Pendahuluan |1) Guru mengkondisikan | 3) Siswa menyimak | 15
siswa (misal mengeeck penjelasan guru terkait | Menit

kchadiran siswa, rujuan pembelajaran | |
berdos, dan mengecek [4) Siswa  dan  pum \

kebersihan kelas). mempersiapkan media
2) Guru mengkondisikan dan bahan pembelajan. |
kelas {mengecck l |
kebersihan kelas agar l
nyaman saat
pembelajaran
berlangsung).
3) Guro  menyampaikan |
tujuan pembelajaran |
4) Gumu Bersama Siswa |
|
|

mempersiapkan media
dan bahan yang di
buluhkan pada saat '
pembelajaran

& Dinindal dengan CamScaannar
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KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1

[

Kegiatan

Aktivitas Guru

'In

t

1) Guru  menampilken
fenomena masalah

ketenagukerjaan  yang
ada di Indoncsia {dalam
bentik gambar).

' 4) Siswa

5) Siswa mengumpulkan

137

— |

Waktu
60
Menit

— Aklivitas Siswa__

1) Siswa memperhatikan
fenomena masalah
yang diberikan guru
dalam bentuk gambar.
(Observing)

2) Siswa menganalisis
pertanyaan gura Lerkait
fenomena yang
diberikan dalam bentuk
gambar (Qm',stioning)

3) Siswa duduk svcard
berkelompok  sésual !
arahan gury.
(Neworking)

menyimak
pepjelasan gura
mengenal fugas belajar
yang berhubungan I
dengan masalab

kolenagakerjaan  dan l
mengorganisasikantyd. l

(Associating)

infonnasi yang sesbai
dengan masalah
ketenagakerjaan, _
(Experimenting)

6} Siswa  melaksanakan |
penyclidikan  untuk |
medapatkan penjelasio
dan pemecahan
masalah
ketenagakerjaan
(Experimenting)

7) Siswa  merencanakun
dan menyiapkan karya

| yang sesuai,
" hentuk

. yang sudah di selidiki,

dalam
laporan
mengenai masalah
(Networking) i

8) Siswa dan guru
mclakukan refleksi
terhadap penyclidikan |

T} WISt
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:5) Guru mendorong siswa

—— —————— - —‘—— —7— —— —l_ : ]
~KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUANT ’

ey

i Kegiatan

Aktlyitas Guru

[ Arsitek
Lansia .

2} Gurnu membcnkaq
motivasi mc]alug
purtanyaanl mengen:t
fenomens yang

diberikan dalam bentuk

gamhar unmk dapat
dianalisis bersama

nd
|l
Al
SISWA

3) Guru membagl Siswa
ke dalam kelompok
kecil (8 kelompok
masing-masing
kelompok terdid dari 4
orang)

4) Guru  menyampaikan
kepada siswa mengenai
tugas  bclajar  yang
berhubungan  dengan
masalah
ketenagakerjaan  dan
mengorganisasiicannya.
{LKPD 2 Terlampir)

untuk  mengumpulkan
informasi yang sesual
dengan masalah
ketenagakerjaan

6) Guru membantu siswa |
dalem  melaksanakan
penyclidikan  untuk
medapatkan penjelasan

Aktivitas Siswa____

“dan Eoses yang sl{dah
Jakukan (Networking)

9) Siswa dan gurt
melakukan evaluasi
rerhadap penyelidikan
dan proses-Proses yang
sudah dilakukan.
(Networking)

dun pemceahan

) o
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KEGIATAN PEMBELAJARA

NPERTEMUAN |

Kegiatan

5

masalah
ketenagakerjaan.

7y Guru membantu siswa
dalam  merencanakan
dan menyiapkan karya
dalam bentuk laporan.
mengenai masalah
yang sudah disclidiki

8) Guru membanlu siswa
untuk melakukan
relleksi terhadap
penyelidikun  mereka
dan  proscs  yang
mereka lukukan.

9} Guru membantu siswa
untuk mclakukan
evaluasi terhadap

| peayelidikau dan

| Proses-proses yang
sudah dilakukan

_Penutup

Guru mengkondisikan
peserta didik ke lempat
duduknys nasing-
pasing.

Gury bersama pesetla
didik membuat
simpulan Lentang
materi pada perlemuan
kali ini.

Guru menugaskan
peserta  didik  untuk
mempelajari  materl
sclanjutnya yaitu
masilah
kclenagakerjaan

Cruru menutup
pertemuan dan
mengucapkan salam

2)

Akfivitas Gurn [

— Aktivitas Siswa_ ‘fl “_'ék—m_"
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Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan ke 2)

140

o

KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2

l— Kegiatan | Aktivitas Guru Aktivitas Siswa | Waktu
Pendahuluan 1) Guru mengkondisikan | 3) Siswa menyimak| lS‘
siswa (misal mengecek | penjelasan guru Menit
kehadiran siswa, terkail (ujuan
berdoa, dan mengecek pembelajaran
kebersihan kelas). 4) Siswa dan guru'
?) Gurs mengkondisikan | mempursiapkan
kelas  (memgcoek | media dap buban |
kebersihan kelas agar pembelajan. .
nyaman saat
pembelajaran |
berlangsung). : |
3) Guru menyampaikan l |
tujuan pembclajaran
4) Guru Bersama  siswa ' l
mempersiapkan  mediy
dan bahan yang di
buluhkan pada saal
| ___pembelajaran. : iy
Imti 1} Guru mcnampilkan |1) Siswa mempurhatikan 60 . |
fenomena masalah | fenomcna mausalah | Menit |
ketenagakerjaan vang | yang diberikan  puru
ada di ludonesia (dalam | dalam bentuk gambar. l !
bentuk gamnbar). {Observing) ' |

2) Siswa  menganalisis
perlanyaan guru terkait l \
fenomena yang |

i dibierikan dalam bentuk l
‘ gambur (Questioning) I
3) Siswa  duduk secara
4 BN sl berkelompok  sesual
Pengusaha arahan gur.
(NYetworking)

4) Siswa menyimak
penjelasan guru
mengenai tegas belajar
yang berhubungan
dengan masalah
ketenagakerjuan  dan l
mengorganisasikunnya.
(Associating) |

5) Siswa mengumpulkan

| informasi_yang sesuai l

B Dizindal dengan CamScaannar
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! R KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2 . kt:l
 Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Wa Ll
Pelajar

dengan masalah
ketenagakerjaan. |
(Fxperimenting) ‘

6) Siswa melaksanakan
penyelidikan untuk
medapatkan penjelasan
dan pemecahan
musalah l
ketcnagakerjaan
[ Pxperimenting) I

7) Siswa merencanakan l

dan menyiapkan karya

yung  sesuai, dalam
e R/ B bentuk laporan
s A % mengenai masala!\

N 3 yang Sudtth di selidiki. l
wo (’ i (Netwarkmg) l
- é‘ £ 8) Siswa dan gurs
'?—ﬁ | s | melakukan refleksi l

S} T terhadap penyelidikan
2 l’ T’ Gl dan pross yang sudah I
Lagsin lukukan (Nerworking)

2)Gum  memberikan |7 Siswa danguru |
motivasi melalui | Melakukan cvalyag
pertanyaan  mengenai terhudap penyelidikan |
fenomena yang dan ProsCs-proses yany |
diberikan dalam bentuk {‘“:’?‘h dilakukan,
gambar untuk  dapat (Networking) '
dianalisis bersama
Siswa '

3) Guru membagi siswa

ke dalam  kelompok |
kecil (8  kelompok
masing-masing
kelompok terdini dari 4 |
orang)

4) Guru  menyampaikan |
kepada siswa mengenai
tugas belajar  yang
berhubungan  dengan
masalah
kelenagakerjaan  dan
mengorganisasikannya.

& Dinindal dengan CamScaannar
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KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2

Aktlivitas Gura

Aktivitas Siswa | Waktu \

)

t Kepiatan
|
|
|
|
|
|I
|
|

|

|

|

| Penutup

5) Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan
informasi yang scsuai
dcogan masalah
ketenagakerjaan

dalam  melaksanakan
penyelidikan untuk
medapatkan penjelasan
dan pemccahan
masalah
ketenagakerjaan,

7) Guru membantu siswa
- dalam  merencanakan
dan menyiapkan karya
dalum bentuk laporan,
mengunai masalah
yang sudah disclidiki
8) Guru membantu sisvea
unfuk mclakukan

penyelidikan  mereka
dan  proscs  vang
mcrcka lakukan.

9) Guru membantu siswa
untuk melakukan
cvaluasi tcrhadap
penyelidikau dan

sudah dilakukan

6) Guru mcmbantu siswa |

relleksi terhadap -

PrOSCS-Proscs  yang |

e e
e ——

l)mGum mengkondisikan
peserta didik ke icmpat

maleri pada perlemuan
kali ini.

3) Guru menugaskan
peserta  didik  untuk
mempelajari  materi

sclanjutnya vailu

duduknya masing- |
masing.

2) Guru bersama peserta
didik membuat
simpulan (entang

SR
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ketenagakerjazn  vang
ada di Indonesia (dalam

pertanyaan guru lerkait |
fenomiena yang

KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2 .
Kegiatan | Aktivitas Guru | Aktivitas Siswa Waktu
| | masalah
| ketenagakerjaan
| 4) Guru menutup
pertcmuan dan
| mengucapkan salam
L o
Kegiatan Pemelajaran (Pertemuan ke 3)
T KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUANS3 _
| Kegiatan | Aktivitas Gura | Aktivitas Siswa Waktu
| Pendahutuan | 1) Guru mengkondisikan | 3) Siswa menyimak | 15
' l siswn (misal mengeeck prenjclasan gurm terkait | Menit
' kehadiran s15Wa, tujuan pembulajaran
| berdos, dan mengecck | 4) Siswa  dan guru
| kebersihan kelas). mempersiapkan media
| | 2) :h;m mengkondisik;«ci: ! dan bahan pembelajan, -
i elay mengec
| I kebersihan l(cc]asgagar
| | nvaman saat
l pembclajaran 4
| | berlangsung).
| | 3} Guru  menyzmpaikan
I twjuan pemhelajarin
|4) Guru Bcersama siswa
mempersiapkan  media
| dan baban  vang di
butnhkan pada  saat
|| pembelajaran
Indi | 1) Guru  menampilkan | 1} Siswa memperhatikan | 60
| fenotnena masalah l'cnnmen.a masalah | Menit
| yvang diberikun  gurn
dalam bentuk gambar,
| {Observing)
| 2) Siswa  menganalisis
I
|

diberikan dalam bentuk

" bentuk gambar), b
| | 2) Guru memberikan | . Se'u‘nfmr (dQ Z"'::w'fmg)

I motivasi melaluj | ™ hl_‘“?a % Deuy
' { perfanysan  mengenai Slompok: sl }
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g . . , 3
= B KEGIATAN PEMBELAJARAN PERI’EMUAN 3 e
D | Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa aktu |
= ( fenomena yang arahan guru, |
= dibcrikan dalam bentuk (Nerworking) : |
-5'- gambar untuk daput | 4) SIS\'\'H menyimak

= dianalisis bersama pcn_wlasap guru |
3 siswa mengenai tugas belajar |
® 3) Guru membagi siswa vang berhubungan |
= ke dalam kelompok dengan ) masalah

a kecil (R kelompok = kulenagakerjaan dan

2 masing-masing mengorganisasikannya.

o kelompok lerdiri dari 4 (Associating)

3 ¢ orang} 5) Siswa ulucngumpulkzu!

5 4) Guru  menyampaikan informasi yang sesual

= kepada siswa mengenai dengan _ masalah

= tupas  bhefajar  yang kenenagakcqa'an.

3 berhubungan  dengun (Zxperimenting)

3 masalah 6) Siswa melaksanakan

= - ketenagakerjaan  dan penyelidikan _uumk

S mengorganisasikannya. medapatkan peniclasan I

o (LKPD 2 Tctlampir) dan pemecahan

i 5} Guru mendorong siswa magalah , I

%— untuk  mengumpulkan ketenagakenaan

= infonmasi vang scsuai (Experimenting)

= dengan masalah | 7) Siswa  merencanakan

3 i ketenagakerjaan dan menyiapkan karya

&, ' 6) Guru membantu siswa yang sesual, dalam

3 dalmin  melaksanakan bentuk laporan

g penyclidikan untuk MEngena masalah

=5 medapatkan penjclasan yang sudah di sclidiki.

g dan pemecahan (Nerworking) '

e masalah 8) Siswa dan guru

m 2 -

= ketenagakerjuan. tnelakukan refleksi

g 7) Guru membantu siswa | terhadap penyelidikan

o dalam  merencanakan dan proses yang sudah

'3 dan menyiapkan karya lakukan {(Networking)

D dulam bentuk laporan, | 9) Siswa dan gury

o mengenai masalah melakukan evaluasi

% yang sudah disclidiki terhadap penyelidikan

X 8) Guru membantu siswa dan proses-proses yang

o untuk melakukan sudah dilakukan,

3. refleksi terhadap (Networking)

= penyclidikan  mereka

% dan  proses  yang .

c mereka lakukan,

=

i}

=

[

=

w

=

o

c

=

]

]

o

i)

=




AVIA VASNS NIN
DI/U\E._
<,

o

e

a’tl
MeH
| ©®

‘nery eysng NiN Jefem BueAk uebuuaday ueyiBnisw yepn uednnﬁued 'q

=

[,

Kegi.ﬂ-sn

___KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 3

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

i
|
|
|
|
|

|

3} Guru menugaskan
peserta  didik  untuk
mempelajmi  mareri
sclanjulnya yaitu
masalah
ketenagukerjaan

4y Guru menutup
pertetnuan dan

9) Guru membantu siswa
untuk melakukan
evaluasi terhadap
penyelidikau dan
proses-proses yang
sudah dilakukan

' Penutup |1) Gury ﬁlengkmulisikan

peserta didik ke tempat
duduknya masing-
masing,

2) Guru bemsuma peserta
didik mcinbuat
simpulan tentang
materi pada pertemuan
kali ini.

mengucapkan salam

I
[

Wakl_u_l

|
|
|

P

15 |
Menit

6. Ascsmen Akhir Pembelajaran

| O!|  Topik Aktivitas Pembelajaran Jenis dan Teknik

J l' Penilaian

[1 |' Pengertian Tenaga Kerja, Angkatan

ll | Kerja Dan Kesempatan Kerja . Performa
- — ' (presentasi)

l 2 I| Jenis-Jenis Tenaga Kerja 5 Teskifls

js

| Masalah Ketenagakerjaan
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7. Pengayaan dan Remedial

4. Program pengayaan
a) Pengayaan diberikan kepoda peserta didik yeng sudah memenuhi
Kriteria Ketercapaian tujuan pembclajasan melalui Sumatif Tes.
b) Pcngayaan berupa  pengembangan  materi yang tclah

dipelajari peserla didik.

b. Program remedial

a) Untuk peserta didik yang helum memenuhbi kriteria ketereapaian
Lujuan pembelajaran melalui Sumatif Tes dan Suymatif Kincrja,
harus mempelajur ulang maled yang belurn tuntas (sesuai indikator
ketercapaian @ijuzn pembelajaran). Belajar ulang dipandu vich
Lembar Akrvitss Belajar Peserla Didik/Bahan Ajar dan dapat
dibimbing olch gueu pengajarmya atau Tutor sebaya (Teman
Sukeiusnya).

b) Scteluh belajar ulang, peserta didik dapat melakukan tes remidial

untuk indikator yang belom tuntas.

8. Reflcksi Peserta Didik dan Guru
a. Refleksi Peserta Didik
NO | Pertanyian Ya ! Tidak'

1 Saya mengikuti pembelajaran pada bab ini
dengan scnang. ) .
2 | Sava mengikuti pembelajaran pada bab ini

dengan penuh semangil.

3 Saya aktif mengikuli pembelajaran pada bab

ini.

4 Guru mengajar dengan mengakomodasi

pendapat peserta didik.

& Dinindal dengan CamScaannar
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NO

|

[ Guru mnnerapknn puubLIaJarnn

[ Guru memberikan ruang peserta didik

" untuk belsjar mandiri

Ya

Tidak

berkelompok uniuk membangun kolaborasi

dan kamunikasi,

b. Refleksi Guru

[_No ;

Pertanvaan

Peserta didik dupat mengikuti punb\,lujamn ' pada

_l_\a

|
|
|
l
|

bub ini deppan senang.
"~ 2 | Peserla didik mengikuti pembcluj..mn pada hab
ini depgan penuh semangat.
3 | Peserta didik mengikuri pumbckmnaia hab
ini dengan aklil®
N GurlE:ngﬂF:r dcngafll-m.:ukcm—nd&ﬂ_;mldapal
- peserts clidik
"5 | Guru EalonTplmn—ppelﬁelaiamn herkulm.npok
untuk membangun kolaborast dan komunikasi.
& | Gum mc:mna ruang pescrla didik untuk
belajar mandin.
[ —7‘—: Maleri pada tab ini sudah tersampaikan |
semuanya (minimal 80%).
8| Materi p4d1 + bab ini sudah dipabami pescrla didik

(minimal 80% berdasarkan hasil Formarif).
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C. Lampiran

I. Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar kerja peserta didik (LKPD) memuat submateri

Ketenagakerjuun (I.nmpirin)

2. Bahan Racaan Guru Dan Peserta Didik

1) Bahan Bacaan Guru
Alam 8, A. (2022}, Ekonomi. lakarta: Penerbit Frlangga,

Yeni Fitriani, A. N, (2021}, EXONOM!. Jakarta; Kementrian Pendidikan,

Kcbudayaan, Risc:, dan ‘l'eknologi Reublik Indencsia.

2} Bahan Bacaan Siswu
Alam 8§, A, (2022) Ekonamni. Jakarta: Penerbit Eclangga.

Yeni Fitrani, A. N2 (2021}, EXONOMT Tukurta: Kementrian Pendidiksn.,

Kebudayaan, Riset, dan Teknolozi Reublik Indoncsiy.

3. Glosarium

1) Ketenagakerjaan adalah suatu bidang yang berkailan dengan semua
aspek yang menyangkul lenaga kerja, termasuk penciptaan lapangan
kerja, pengaturan hubungan antara pekerja dan pemberi kerja, serta
kebijikan yang mengatur kondisi kerja. Ketenagakerjaan mencakup isu-
isu seperti pengangguran, upah, pelatiban, dan perlindungan sosial,
Tujuannya adalah unluk menciptakan dan mempertahankan pasar
lenaga  kerja  yang  adil  dan  cfisien, serta  meningkatkan

kesejaliteraan masyarakat,
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2) Tenags Kerja adalah individu yang tersedia dan mampu untuk bekerja,
baik dalam sektor formal maupun informal. [stilah ini mencakup semua

orang yang sedang mencati pekerjaan, mercka yang suclah bekerja, serta

kelompok yang memiliki potensi untuk bekerja tetapi belum terlibat
dalam kegiatan ekonomi. Tenaga kena dapat dibedakan berdasarkan
usia, jenis kelamin, kualifikasi, dan keterampilan. Sccara umum, tenaga
kerja berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan

pmnbangunan sudlu negara.

3) Aogkatan Kerja adalah bagian dari penduduk yang berusia antara 15
hingea 64 tabun yang mampu dan bersedia untuk bekerja. ni mencakup
mercka yang scdung bekerja, mencari pekerjaan, atau sedanyg dalam
proses pelaliban untuk memasuki pasar kerja. Angkatan kerja
merupakan indikator penting dalam analisis ekonomi dan lenaga kerja,

karena menecrminkan potensi produklivitas suatu negara.

4) Kesempatan Kerja adalah kondisi atau situasi yang memungkinkan
individu uaruk mendapatkan pekerjaan. Ini mencakup berbagai fakror,
seperti keterscdiaan lowongan pekerjaan, kebutuhan industrl, serla
kemampuan dan keterampilan lenaga kerja. Kesempatan kerja yang baik
dapat  membaniu mengurangi pengungguran  dan  meningkatkan

kesejahtcraan ekonomi masyarakat.
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4, Daftar Pustaka
Alam S, A. (2022). Lkoromnt, Jakarta: Penerbit Eclangga.

Yeni Fitriani, A. N. (2021). EKONOMI. Jokarta: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi Reublik Indonesia,

Pekanbaru,0%ebruasi 20235

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

o

MITHAFUL JANNAH
NIM. 12110622341

YUSMA WIALIAN, S.Pd
NIP.197406032006042008

Mengetahui

* ASLINDAWATL S.Pd.
NIP. 1872061 12006042007
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D, Format Lampiran
L. LKPD 1 (Tupas Individu)

Nama
Kelas

Tanggal :

Amati lingkungan sekitsrmu! Cari tahu pekerjaan apa yang di lakukan oleh unggota

keluargzamu! Tsilah knlom di bawah ini sesnai dengon hasil pengamarannuu!

[No T

Pertanyaan |

1

Tubskan 3 nama | ).
angguta  keluargamu | 2
[lermasuk keluarga | 3.
besar) beserta | 4.
hubungannya  dewpan | 5,
mu {contoli; |, Anwar-

ayah)

Tlasil Pengamatan

Pekerjnan atau profesi ' 1,
yang A lakukan |

|
|

weoong

|

Termasek ke dalam |1,
angkatan  kerja  wiau | 2,
bukan mmpkitan kerja 3
4.

Termasuk ke dalar

1
Jenistenapa kerjaapa ! 2.

B Dinindal dengan CamScannar
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2. LKPD 2 (Tugas Kelompok)

PETUNIUK :

1. Kerjakanlah tugas di bawah inf secara betkelompok,

2. Identiikasi kolom pemyataan di bayah int, tentukan yang termasuk ke dalam angkalan

kerja atan bukan angkatan kenja,
3. Diskusikan jawaban dengan kelompok kalian,

4. Carilah informasi yang kalian butuhkan di buku ajer yang teesedia atan mencari di situs
terpercaya.

wh

- Beri tanda ceklis (+) pada kolom angkatan kerja dan buksn angkatan kerja sesua
dengan pemyataan,

. Seeelal sclesai, presentasikan dan diskusikan hasil pekerjam kelompok kalian dengan
kelompok lain,

1| Ekaadalab seoraag it momah tanpea

Yang fterawal empat orang anak.

2 | Tr merupakan mahasiswa jurusan
{ manajemen yang sedang menyusin

tugas akhbir.

3| Pak Andi bekerja seliagai pedagang
sayur di Pasar Canngin.

Jsl

bu Yaui memilik usaha kue kering | 5
vang da jual kepada tetangea di
Imgkungan rumahnya,

¥

Pak Puira adalah seorang pensiunan

‘INT Angkatan Lant

& |Sctelah tamat sckolah, Zaki R
‘membuka  usaha  rumah makan

|
dengan lemannya. l
|
|
!
I

7 Hery merupakan seorany atlet lenis

I tingkat inteinasional,

4
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wuntuk

yan
memenuhi kebutuban hidupnya.

cakup

Pak Iskandar memilik lima rumah |

1

Setelal lulus Lulsah, Ajeng langsung

Intan  mendapatkan warisan (anah

seluas sepulub hektar dan uag
| diterima bekerja sehagai guru di SD

vang dijadikan sebagai wsaha kos-

kosan,
tabumngzan
| Mentari Pagi.

9

i
— -
|

. 1sim Ri

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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3, LKPD 3 {Tugas Kelompok)

| Ada 53.000 Orang Jadi Korban PHK Januari-

| September 2024, Jaten g Terbanyak

| Kempas.com-29/09/20:24,22:35WIR
|

' 53.000 enaga kgrja sudah menjadi korban Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di
I Tndoncsia sepanjang Januari hingga Seplember 2024,

Ditansir data dari Kemenakr, sebagsimana dikutip Kontan, pada Septemher 2024,
h.:rcatat ada tambahan jumlah korban PITK schanvak 6.753 arang, Schingga, bila
digubung sejak Januari lalu maka (otal pekerja yang terkena MHK mencapai 52.933
orang.

"Tt.?ta! PHK per 26 September 2024 52.993 tenapa korja. meningkal {dibanding
feviade yang =ama tahun Jalu)” kala Dircktur Jenderal Pembinaan Hubungan
Industeial dan Jaminan Sosial Kemenaker Indal Anggoro Putr dalam keterangannya
| dikutip pada Minggu (29/9:2024).

Kasus PHK terbanynk terjadi di Provinsi Jawa Teagah dengan total 14.767 kasus.
i lalu disusul Banten 9.114 kasus, dan DKT Takarta 7.46% kasus,

Apabila dilihat bodasarkan seklomya, kasus PHK torbanyak beswsal dari seklor
| pengelaban yang mencapal 24.013 kasus Kemudian, disusul oleh sekéer Jjasa vang
| menyampai 12853 kasus dan sektor perfamian, kehatanan dan perikanan yang
. mergapal 3997 kasus

|Dikun‘p dari pemberitaan  Kompascom pada 2 Sepicmber 2024, Menten
Kelenapakerjaan [da Tausivah mengalau banyak perusahaan yang irelakukan PHK
| belakangan ini.

| Di sisi Jain, scbut Tda, Kementerian Ketenagakerjaan masih melakukan miligasi
| terkait hamyaknya PHK akhiz-akhir ini .

l “Kami terus melakukan memitigasi agar jangan sampai PHK ity terjadi. Jadi upaya-
I upayanya kami pertemukan, antara manajemen Jengan pekerja, kani ketemukan i'm1
bisa tncackan terjadinya PHEK,” tutur Tda.

‘Scbagai mntoh_,. di Jakarla sendiri yang herada di peringkar kedua setelah Jawa
lengah, ada sckitar 7.400 pekerja yang mengalami PHK pada periode Agustus 2024

I }Eh Jawg 'l'enga.h, pekeria vang banyak mengalami PHK di sekior manufakur, tekstl,
I J;Igga 'mdusm ;_ycngnlahan. Sementara di Jakarta, korban PHK terbanyak adalah
| sektor jasa. Berikutnya di Banten, PHK banyak terjadi di industri petrokimia.

'"!IL':*""M_\J@lpﬁi@s‘uﬂﬂd@l#uo:?9,-‘2 23516626/ada-53000-

kotban-phk-januari crang e
korban-ph lanuan-september-2024-jaleng-terhanyak

KOMPAS.com - Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker) mencatat hampir
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\_ _u__mqm:@ Bm:@cﬁ_o sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri.
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MODUL AJAR

: EKONOM!
: l':::iﬁi‘u:f'alamn : SMAN 14 PEKANSARU
5 25
1 2024/2025
sunan H
y ks . EKC.F.TIRA 1.7

» Kede perangkat
% Jumlah Pertamuan

. 10 x Pertemuan {20 JP)

Alokasi:

Kelas” - Jenjang Jsumlfm i "“""d?,?e.'ﬁbqﬁ}:a_'?‘?.. : Tk
iswa. ot R i
SMA IR s ’I'alap.Muka 900 Mew

e
r

PO 5! Tenaga kerja, angkatan kerja, kesempatan kerja, sistem upah

Materi

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

TUJUAN PEMBHLAJARAN

“Aspek Kognitit

11.7 Melalui diskusi Kelenagakerjaant 1. Membedakan pengertian lenaga \
kelompok dengan s karja, angkatan keva, dan
menggunakan movs| ' kesampatan kerja
| pembe!ajaran probiem 2. Mengidentifikasi jenis-jenis
based learning dan teknik 1 tenaga kerja |
pembelajaran make @ 3. Menganalisis masalah 1
matoh, Peserla didik | ketenagakerjaan ’l
mampu menjelaskan ' 4. Menjelaskan pengertian sistemn
konsep ketenagakeriaan upah \
5. Menganalisis upah minimun \
i B. Merinci macam-macam sistem
H p upah i

— |

B Dinindal dengan CamScannar
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N dTure[sy 33e3g
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1Y wisey] JueAg uej[ng jo A3

= Aspek psikomoter
o lr 1. menyalikan hasii analisiz

-
|'E3rtanyaan Inti
|

|I 1. Bagaimana mengatasi masalah ketcnegakerjaan?

2. Bagaimana meningkalkan Kualites tenaga kerja?

L}
‘ mngutaﬂ‘lrﬁfa
I

rmasaiah ketenagakarjaan dalam

pambAngUnan alonom] dan cara

2. Menyajikan data upah minimum
provins! di Indonesia 2 tahun
tarakhir dalam hantuk laporan

I

3. Mengape sistem upah di selfap doersh berbeda-boda?

} Prasyarat Kompetensi

v Keterampilan belsjar daring {penggunaan media zoomfgoogle maath

¥ Pangetahuan mengenai konsep pendapatan nasional

P

)
| Profil Pelajar Pancasiia

Peserts didik menjadi pribadi vang bernalar kritis dalam memproses informasi dan

memnganalisis pendapatan nasional suatu negara, kreatif (menghasilkan gagasan yang

arisinil), bergotong royong (kemampuan hekerja sama dengan orang laimy, demokratis

|Esa.

]l
{dalam mengemukakan pendapat) dan beriman, berakwa kepada Tuhan Yang Maha \
I
1
N

B Dizindal dengan CamScannar
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Sarana dan Prasarana

» Komputer/Laptop/Smariphone
» Jaringan internot

» LCDf proyakior

» Papan Tulis

' Target Peserta Didik

! Target perangkat ajar ini dapat digunakan

| Guru untuk mengajar:
* Peserta didik regular/tipikal
= Peserta didik cerdas istimewa
berbakat Istimewa {CIBI)

; Ketersediaan Materi '

Jumlah Peserta Didik

Jumlah pesena didik untuk pembelajaran
maksimel 32 peserta didik

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

. Pehéa—ya;n untukrpeserta didik YATIDAK
berpencapaian tinggi
Alternatif penjelasan, metode, YATIDAK

| -
aktivilas untuk peserta didik yang

memiliki kesulitan konsep

Materi Ajar
Rincian materi ajar yang dipelajari pada
modul ini yailu:
1. Pengertian lenaga kerja, Angkatan
kerja dan kesempatan kerja
2. Jenis-jenis tenaga kerja
3. Masalah ketenagaketjaan
4. Upaya mengatasi masalah
ketenagakerjaan
5. Sistem Upah

P

Rafarensi Buku

Adapun referensi materi ajar yang bisa
digunakan yaitu:
= Firmansyah, Herlan., dan l
Nurdiansyah, Diana. {2016). Bukui
Peserta didik Aktif dan Kreatif Belajar 1
Ekonomi 2 untuk SMA/ MA Kelas Xl \
Sosial. l

j

Peminatan fmu-Ifmu

Bandung: Grafindo Media Pratama.
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Referensi Internet

+» Situs website:

I
| hlips:

hitusy

| < Video dapat diakses di:

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

’ hitps:ffaw youtube comiwatch?y=P2sHY RYurGuwy

hitps:{ e voutube. comiwatch?v=\ Ud X algd

o Mulyani, FEndang. (2016).  mu \
Efonomt 2 untuk keles Xt SMA dan
MA.  Sukoharjo:  Platinum  Tiga
Serangkal \

o Alam, S, (2017). Ekonomi Kslompok\_
Perninatan limu Pengetahuan Sosial |

unluk SMAIMA ketas XI. Jakarta: Esis 1

]
i

s, dslalavifirm.comdpangertian-masatan-pe raturan-kotenacakernaand \
s ruangguru. comibloafjenis tenag a-kerja-dan-perrrasalahannya |

st

Alat
l Alat yang dipsrukan dalam proses
| pembelajaran:
J v Lembar kerja peserta didik/lembar
pengamatan
v Kertzs HVSiPolio/Buku catatan murid
' v Gunting
.I v Katton (untuk membuat kartu)

Anggéran Biaya

v Print kartu untuk lembar kerja
peserta didik (perdembar
Rp3.000,00-Rp5.000,00}

¥ Print dan Foto copy lembar Kerja
{perembar Rp5.00,00)

¥ Karten (Rp3.000,00/buah)

e e

Pengaturan Peserta Didik Metode \
o # Individu » Ceramah \
o= » Berkelompek (>2 orang) » Diskusi \
)

=3 » Presentasi (
= | » Permainan/Game i
e .

g | » Project [
i @ i o ==
(@]

&

=

[

<

™

-t

n

¥ wisey] yjueAg uejng jo £)

T

B Dizindal dengan CamScannar



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

4%

&7}}

Ita

-

=y

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

161

il -
7 Asesmen Jenis Asesmen

2! Bagaimana guru menilai ketercapaian Jenis asesmen
tujuan pembelajaran? » Performa (Presentasi)
» Asesmen individu » Tertulis

» Asesmen kelompok

S

Persiapan pembelajaran

Adapun Langkah-langkah yang harus dipersiapkan sebelum mengajar yaitu:

1. Membaca materi yang skan disampaikan

2. Membuat presentasi matcti tantang badan usaha dalam bentuk power point
3. Menyiapkan lemhbar kerja peserta didik dan mencetaknya untuk dibagikan \
kepada peserta didik (boleh modifikasi dari yang sudah dibuat di madul ini)

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Untuk yang ketersediaan print dan fota copy yang minim, lembar kerja peserta
didik bisa ditulis di buku tulis peserta didik
4. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
5. Membuat kelompok diskusi

B Dinindal dengan CamScannar
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URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

[ '~~~ Kegiatan pembelajaran 1 (4JP = 2 Pertemuan) -
,_ e s ‘ Alokasi Waktu

Kegiatan

|' ‘Pendahuluan
+ Guru mengkondisikan peserta dldlk (berdo'a, memariksa kehadiran

| |

‘ peseirta didik) i

| » Guru memberikan apersepsi dengan wmenanyakan wateri ‘
I sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang akan \

I disampaikan ll

' = Guru mengkendisikan kelas |

l e Guru bertanya pada peserta didik apa masalah ketenagakerjaan di

'I Indonesia

e Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran  yang akang \

nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

dilaksanakan

120 Menit

| » Guru menyampaikan acuan pembelajaran i \
| « Guru menyampaikan arahan mengenai  langkah-langkah |

I pambelajatan dengan model cooperative learning dan leknik make \ \
I a match \
l

|

o Guru menampllkan sebuah gambar arsitek, peserla didik, \ansta‘

|
1
[
;
dan pengusaha. ‘ \
Gambar yang bisa ditampilkan: |

]
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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' ’ T« Guru dan peserta didik melakukan lanya jawab terkait gambar yang Il

164

ditampllkan i \II

» Guru membariken lembar kerja kepada peserta didik (LKPD 1
terlampir) untuk dikeriakan secara Individu

«  Guru mengintruksikan pesarta didik unluk mengamati [Ingkungan \
sakitar dan hasil pengamatannya dituiis di LKPD vang sudah
diberikan

i —

* Gury meminta beberapa peserta didik untuk mempresentasikan
hasil pengamatannya.

+ Berdesarkan hasil pengamatan peserta didik, Guru memberikan \
umpan balif (faedback)

make & maich untuk memahaimi konsap materi

Guru membagi peserta didik kedalam & kelompok (masing-masing

Setelah tahapan ini selesal dilanjutkan dengan penerapan teknik E
|
kelompok 4 orang) 1

*  Gurd kemball membagi peserta didik menjadi dua kelompok basar\
yaitu kelompok A dan kelompok B (kelompok 1-4 bergabung di[|

/ kelompok A sedangkan kelompok 5-8 bergabung di kelompok B) \
>

|
|
|
|

Gurl membagi  kartu pertanyaan kepada kelompok A danil
membarikan kartu jawaban ke kelormpok B

« (Guru menyampalkan kepada peseria didik bahwa mereka harus
mencarifmencocokan kartu yang dipegang derigan kelompok lain.

* Guru meminta semua peserta didik di kelompok A uniuk mencar |
pasangannya di kelompok B. jika mereka sudah menemukan
pasangannya masing-masing, peserta didik diminta uniuk melapar
ke Gury

Peserta didik yang tidak menemukan pasangan sampai batas |
wakiu yang ditentukan harus memisahkan diri

Guru memanggil satu pasahgan untuk presentasi didepan kelas

B Dinindal dengan CamSeannar
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{- » Pesera didik lain yang tidak presentasi memperhatikan dan \ \
II memberikan langgapan terkait hasil presentasi !
: * Guru memberikan konfiimasi tentang kebenaran dan kecocokan '
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang sudah pressentast |

» Guiu memanggil pasangan benkutnya, begilu sampai seluruh .
pasangan melakukan prosentasi {wakiu menyesuaikan) ‘

|

Penutup B t 30 Menit

"

_—
R
S

|« Guru mengkondisikan peserta didik ke tempat duduknya masing- |

i masing | \
|

[ e Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi 1 {

f pada pertemuan Kali ini

—

".
« Guru memberikan materi sebagai penguatan Il \
¢ Guru memberikan refleksi (lembar rofleksi terlampir) !

———

= Guru menugaskan peserta didik untuk mempelgjari materi \
selanjutnya yaitu masalah ketenagakerjaan \ \

|

!

1

*  Guru menutup pertemuan dan mengucapkan salam

1Y wiIse)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() dTUWIR[S] 3)e)§
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Kegiatan per pembela]aran 2 (4JP 2 Pertemuan) i)

RSIRBTERTN i |

,l’ giatan l
; i , &

Pendahuluan

Alokasi Waktu \

I
II 30 Menit |
I + Guru mengkondisikan pesarta didik (berde'a, memeriksa kehadiran | '.
| peserta didik) | i
| . ' |
| * Guru memberikan apersopsi  dengan menanyakan matexi ' i
sebelumnya  dan  mengaitkan dengan  materi yang akan | l'
I disampaikan | |
*  Guru menyampaikan lujuan pombelajaran ]‘ 'z
* Guru menyampaikan acuan pembelaja:an yang digunzkan \
' * Guru  menyampaikan arahen mengenai  langkah-langkah { ‘il
l pembelajaran dengan modal Problem based Leaming dangan 11 'I
teknik Problem Solving | II
Inti | 120 Menit i'
!« Guru menampnkan sebuah gambar mluaal Job Fair i i
| |
v 3 ]
| \
|
|

|

Sumber: gbog!e

» Guru bertanya kepada peserta didik torkait dengan gambar yang
ditampllkan tarsebut

B8 Dinindal dengan CamScannar
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) Eaﬁm_memh'é'gi kelas kedalam 6 kelampok secara halarogen dan ll

memberikan LKPD yang barisi kutipan beritg ]
Pesarta didik mengidentifikesi maselsh dari kulipsn berits yang l
dibaca ]l
Peserta didik mangumpulken data dan informasi terkait mesalah

tersebul dan merumuskan ide atau solusi-suiusi untuk masaiah li

tersebut i
Peserta didik memilih solusi terbaik yang dapat digunakan uniuk l-.
mengatasi masalah tersebut 1|

: &
Peserta didik menyajikan hasil kerfjarya di depan kelas Uﬁtukl

direview dalam diskusi bersama

167

Penutup |
Guru mengkondisikan peserta didik ke tempat duduknys masing- \

masing

Guru bersama peserta didik membuat simpulan lentang rateri
pada pertemuan kali ini

Guru memberikan materi sebagai penguatan

Guru memberikan refleksi

Guru menugaskan peserta didik unluk  mempelajan materi ll

selanjutnya yaitu cara meningkalkan kualitas tenaga kerja

Guru menutup perternuan dan mengucapkan salam

Peserta didik melakukan perbaikan herdasarkan hasil diskusi }l
]
|

B Dizindal dengan CamScannar



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

168

©
L%mpiran 3 Soal Uji Coba
-
o
o SOAL UJI COBA
QO
3 MATERI KETENAGAKERJAAN
1= Batasan usia kerja atau usia produktif adalah........
=
= a. 0-15 Tahun
7))
& b. 15-65 Tahun
-~
., C. Lebih dari 65 tahun
& d. 0-65 Tahun

e. 10-30 Tahun

2. Kesempatan kerja adalah....
a. Tenaga kerja yang dapat bekerja di seluruh bidang usaha
b. Jumlah lapangan kerja yang tersedia bagi masyarakat, baik yang telah
ditempati maupun yang masih kosong
c. Tenaga kerja yang aktif ikut menyumbangkan tenaganya atau sedang mencari
pekerjaan

Suatu keadaan dimana terdapatnya tenaga yang siap dan sanggup bekerja

D

. Pekerja yang belum berhasil mendapatkan pekerjaan

B[S ?3eis
o

32. Dari beberapa jenis ketenagakerjaan berikut, manakah yang lebih rentan

€ mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) selama resesi ekonomi. ...

u

L

Pekerja tetap
Pekerja kontrak

A}TISIBA
(op

c. Pekerja harian lepas
d. Pekerja paruh waktu
e. Pekerja Freelance

§ ue}ng jo

4 Perhatikan pernyataan berikut !

1Y wisey] Jjriek
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“Untuk membantu mencukupi kebutuhan keluarga, Ibu Cindy membuka toko kue

“CINDY” yang menjual aneka jenis kue dan Cake yang dibuat sendiri oleh ibu
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rdasarkan ilustrasi diatas, Ibu Cindy termasuk jenis tenaga kerja. ...

Terdidik

Terlatih

Tidak terlatih

Tidak terdidik
Terdidik dan terlatih

rikut ini faktor yang memicu terjadinya masalah dalam ketenagakerjaan, kecuali

proteksionis negara maju dalam menerima negara berkembang
tekanan kenaikan upah

adanya otonomi daerah yang kondusif

regulasi yang kurang kondusif

iklim investasi pasar global

6. Tidak semua tenaga kerja memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, bahkan
diantaranya terdapat tenaga kerja yang memiliki keahlian hanya karena

pengalaman kerja, salah satu contohnya adalah ....

penjahit
dokter
konsultan
guru

apoteker

75‘ Dalam suatu kegiatan ekonomi terdapat tenaga kerja yang pernah memperoleh
€. pendidikan formal dalam bidang tertentu tapi mereka belum dilatih dalam bidang
,E:___ntersebut. Salah satu keuntungan yang bisa diambil perusahaan terkait jenis tenaga

kerja ini yaitu ...
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Perusahaan lebih mudah untuk mengarahkan tenaga kerja tersebut sesuai
tujuan perusahaan

Tenaga kerja tersebut mempunyai produktivitas yang tinggi sehingga dapat
berkontribusi lebih untuk perusahaan

Perusahaan harus mengeluarkan banyak uang untuk mengadakan pelatihan
Perusahaan bisa mengambil jenis tenaga kerja ini dari semua kalangan

Perusahaan dapat menawarkan sistem upah yang tinggi

rhatikan pernyataan berikut ini:

1) TNI
2) Bidan
3) Guru
4) Perawat

5) Pramuniaga

Dari tenaga kerja di atas Manakah yang merupakan tenaga kerja tidak terampil.....

o o

o o

(1), (2), dan (3)
(1) dan (3)

(2) dan (4)

(4)

® e (5)

9::'7 Dibawah ini Manakah kasus yang bukan merupakan masalah ketenagakerjaan ....

JO AJISIdATU) dTWI

18

ng
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e o T @
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Penyebaran Angkatan kerja merata

Melimpahnya jumlah tenaga kerja

Rendahnya tingkat kesehatan dan keselamatan kerja
Permasalahan outsourcing

Meningkatnya pemutusan hubungan kerja (PHK)

ibawah ini yang bukan merupakan peran pemerintah dalam mengatasi masalah

etenagakerjaan adalah ....

Melakukan penindakan terhadap pelanggaran aturan
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Menetapkan kebijakan
Menciptakan iklim investasi yang baik
Mengintegrasikan teknologi dalam pelatihan

Memberikan subsidi bagi barang konsumsi

esempatan kerja merupakan penjabaran UUD 1945 pasal....

33,ayat 1
27, ayat 2
33, ayat 2
23, ayat 1
27, ayat 1

12. Faktor yang mempengaruhi permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia baik secara

langsung maupun tidak langsung adalah....

a.
b.
C.
d.

e.

Kemiskinan
Pengangguran
Permintaan
Penawaran

Permintaan dan Penawaran

13. Semakin tinggi angka TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) maka

7))
& kesimpulanya adalah....

23

|_1a..

=

o o

SIJATU[) dTWR[S
@D

B
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a.
b.

C.

Semakin besar keterlibatan penduduk usia produktif dalam pasar kerja
Semakin kecil keterlibatan penduduk usia produktif dalam pasar kerja
Semakin besar keterlibatan penduduk usia nonproduktif dalam pasar kerja
Semakin kecil keterlibatan penduduk usia nonproduktif dalam pasar kerja

Semakin tinggi angka ketergantungan pendududk usia nonproduktif

. Mengapa pekerja informal tidak memiliki jaminan sosial...

Karena mereka bekerja untuk perusahaan besar
Karena mereka tidak terikat oleh peraturan yang berlaku
Karena mereka hanya bekerja dalam waktu tertentu

Karena mereka tidak memiliki kontrak kerja
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b.
C.
d.

€.
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Karna mereka bekerja untuk Perusahaan kecil

I bawah ini manakah yang tidak termasuk angkatan kerja?

T &

Q o

o o

o

Pekerja penuh

Setengah menganggur
Pengangguran

Pekerja yang bekerja paruh waktu

Pelajar

7
1&. Pak Elan adalah direktur perusahaan terbesar di kotanya. Pada masa pandemi covid
o 19 perusahaannya nyaris ditutup, untuk mencegahnya Pak Riko selalu
A berkonsultasi dengan ibu Nina yang adalah konsultan perusahaan tersebut. Menurut

j4Y]
< sifatnya Pak Alan dan ibu Nina tergolong tenaga kerja ....

Rohaniah
Jasmaniah
Terdidik
Terlatih
Ahli

. Penduduk usia produktif/usia kerja 15 tahun ke atas yang bekerja, punya pekerjaan

namun sementara tidak bekerja dan pengangguran merupakan ....

Pengangguran
Angkatan kerja
Bukan angkatan kerja
Tenaga kerja langsung

Tenaga kerja tidak langsung

e
Keadaan yang menggambarkan tersedianya lapangan kerja bagi angkatan kerja

* disebut ....

Tenaga kerja
Angkatan kerja
Pencari kerja

Kesempatan kerja



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

exsns NIN Y!iw eydidoyey @

a2

20

2%.

ISI3ATU[) DTURR[S] 3}B)S

.~

nel

1Y wise)] JueAg ueing jo £

o 0o T @

@

© 3 W o

173

Waktu efektif kerja

. Bapak Syahril setiap hari mengerjakan tugas rutinnya di SMA 1 Pintar dengan
embersihkan lingkungan sekolah dan menata taman sekolah. Bapak

yahril termasuk jenis tenaga kerja ....

Ahli

Terampil

Terlatih

Terdidik

Tidak terdidik dan tidak terlatih

Hubungan antara penduduk, tenaga kerja, angkatan kerja, dan pengangguran adalah

@

Penduduk yang dikategorikan bukan angkatan kerja antara lain pelajar dan ibu
rumah tangga

Penduduk yang sedang mencari pekerjaan atau menganggur dikategorikan
sebagai penduduk di luar usia kerja

Penduduk yang sedang mencari pekerjaan atau menganggur dikategorikan
sebagai penduduk usia kerja

Penduduk yang di atas usia kerja dikategorikan sebagai penduduk bukan
angkatan kerja

Penduduk yang bekerja penuh dikategorikan sebagai bukan angkatan kerja

Perhatikan pernyataan berikut !

“Ibu Ela adalah seorang karyawan di perusahan swasta, tugas Ibu Ela mengurus
berkas-berkas milik perusahaan serta memelihara aset Perusahaan”

Dari ilustrasi di atas, menurut fungsi pokok dalam perusahaan Ibu Ela termasuk

kedalam jenis tenaga kerja yang bekerja di bidang....

a.
b.

C.

Administrasi
Distribusi

Pemasaran
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d. Produksi

e. Keuangan

Pekerja yang memiliki kontrak sementara dengan perusahaan dan tidak
memperoleh hak-hak seperti pekerja tetap akan menghadapi.....

a. Keuntungan jangka Panjang

b. Ketidakpastian finansial

c. Jaminan pension

d. Stabilitas pekerjaan

e. Kontrak kerja

23) Dari beberapa jenis ketenagakerjaan di bawah ini, mana yang paling
j4Y]

= memungkinkan seorang pekerja untuk memperoleh keuntungan jangka panjang

dalam bentuk pensiun......

a.
b.
C.
d.

e.

Pekerja harian
Pekerja kontrak
Pekerja tetap
Pekerja lepas

Pekerja Freelance

24. Perhatikan pernyataan berikut ini:

9}
-~
f+¥]

-~
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Tingkat pengangguran tinggi

Jumlah angkatan kerja tinggi

Tingkat pendidikan dan keterampilan rendah
Penyebaran angkatan kerja merata

Perlindungan kesejahteraan tenaga kerja maksimal

ang merupakan permasalahan ketenagakerjaan adalah ....

1), 2)dan 3)
1), 3) dan5)
2), 3)dan 4)
2), 4) dan 5)
3), 4) dan 5)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



177

©

Syarif Kasim Ri;

VWMBBABEBDABAEBDAEABCBCAEBAC
2il-lrlelrlelriglllaRzleRlAlR ]|l
T
wwmmm el Dl gl
CCRErPRrRrRICRCRERIEERPIRREICEE IS
{ fas T T
m m.m 15848, |Bd 1§
5 IS 53 ERE A
. . @mm_mm -
Kz #|8 g g4 5 &
: DI
sl
meo

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"h_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 8 Uji Daya Beda Soal

-~

g. UJI DAYA BEDA SOAL

; Item-T otal Statistics

— Correct Cronba
z Scale Scale ed ltem- ch's

= Mean if Varianc Total Alpha if
o ltem e if tem Correlat ltem

= Deleted Deleted ion Deleted
PO1 12.63 32.758 0.618 0.881
PO2 12.69 33.190 0.555 0.883
PO3 12.81 34.028 0.459 0.885
PO4 12.59 32.507 0.659 0.880
PO5 12.69 33.706 0.460 0.885
PO6 12.69 33.319 0.531 0.883
PO7 12.69 32.931 0.603 0.881
PO8 12.19 34.222 0.570 0.884
PO9 12.69 33.706 0.460 0.885
P10 12.22 33.660 0.650 0.882
P11 1250 35.161 0.194 0.892
P12 12.31 32.738 0.724 0.879
P13 12.38 33.597 0.505 0.884
P14 12.19 34.222 0.570 0.884
P15 12.38 37.274 -0.160 0.900
P16 1225 33.161 0.713 0.880
P17 12.66 33.846 0.427 0.886
P18 1253 35418 0.149 0.893
P19 12.75 34.452 0.344 0.888
P20 12.59 34.378 0.327 0.889
P21 12.72 33.951 0.426 0.886
P22 12.25 33.484 0.640 0.882
P23 12.75 33.548 0.514 0.884
P24 1253 32.838 0.599 0.881
P25 12.84 34.523 0.380 0.887

TY WISe)] Jiie/
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piran 9 Uji Tingkat Kesukaran Soal
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uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
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© Hek cipta milik

Hean

=

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mpiran 10 Soal Pretest dan Posttest

SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Batasan usia kerja atau usia produktif adalah........

0-15 Tahun

15-65 Tahun

lebih dari 65 tahun
0-65 Tahun

10-30 Tahun

Kesempatan kerja adalah....

Tenaga kerja yang dapat bekerja di seluruh bidang usaha

Jumlah lapangan kerja yang tersedia bagi masyarakat, baik yang telah
ditempati maupun yang masih kosong

Tenaga kerja yang aktif ikut menyumbangkan tenaganya atau sedang mencari
pekerjaan

Suatu keadaan dimana terdapatnya tenaga yang siap dan sanggup bekerja

Pekerja yang belum berhasil mendapatkan pekerjaan

Dari beberapa jenis ketenagakerjaan berikut, manakah yang lebih rentan

mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) selama resesi ekonomi. ...

Pekerja tetap
Pekerja kontrak
Pekerja harian lepas
Pekerja paruh waktu

Pekerja Freelance

Perhatikan pernyataan berikut !

“Untuk membantu mencukupi kebutuhan keluarga, Ibu Cindy membuka toko kue
“CINDY” yang menjual aneka jenis kue dan Cake yang dibuat sendiri oleh ibu

1Y wise)] JuaeAg uelng jo XJISIaATU) DTUWIR]S] )L}
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e.

a.
b.

d.

a.
b.
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Berdasarkan ilustrasi diatas, Ibu Cindy termasuk jenis tenaga kerja....

Terdidik

Terlatih

Tidak terlatih

Tidak terdidik
Terdidik dan terlatih

Berikut ini faktor yang memicu terjadinya masalah dalam ketenagakerjaan,

kecuali ....

proteksionis negara maju dalam menerima negara berkembang
tekanan kenaikan upah

adanya otonomi daerah yang kondusif

regulasi yang kurang kondusif

iklim investasi pasar global

6. Tidak semuatenaga kerja memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, bahkan

diantaranya terdapat tenaga kerja yang memiliki keahlian hanya karena

pengalaman kerja, salah satu contohnya adalah ....

a.

b.

C.

e.

Iy WIsed :]I.IEJ{S uejing jo &]ISIBA!UH JUIe[sy a2jej}g
QD

d.

o

penjahit
dokter
konsultan
guru

apoteker

Dalam suatu kegiatan ekonomi terdapat tenaga kerja yang pernah memperoleh
pendidikan formal dalam bidang tertentu tapi mereka belum dilatih dalam bidang
tersebut. Salah satu keuntungan yang bisa diambil perusahaan terkait jenis tenaga

kerja ini yaitu ...

Perusahaan lebih mudah untuk mengarahkan tenaga kerja tersebut sesuai
tujuan perusahaan
Tenaga kerja tersebut mempunyai produktivitas yang tinggi sehingga dapat

berkontribusi lebih untuk perusahaan
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Perusahaan harus mengeluarkan banyak uang untuk mengadakan pelatihan
Perusahaan bisa mengambil jenis tenaga kerja ini dari semua kalangan

Perusahaan dapat menawarkan sistem upah yang tinggi

Perhatikan pernyataan berikut ini:

1) TNI
2) Bidan
3) Guru
4) Perawat

5) Pramuniaga

" Dari tenaga kerja di atas Manakah yang merupakan tenaga kerja tidak terampil.....

a. (1), (2), dan (3)
b. (1) dan (3)

c. (2) dan (4)

d. (4)

e. (5)

9. Dibawah ini Manakah kasus yang bukan merupakan masalah ketenagakerjaan ....

a.
b.
C.
d.

€.

1Y wisey] JlaeAg uejng jo &4;5131\;1@ dTUIR[S] 3}B)S

a.
b.

C.

Penyebaran Angkatan kerja merata

Melimpahnya jumlah tenaga kerja

Rendahnya tingkat kesehatan dan keselamatan kerja
Permasalahan outsourcing

Meningkatnya pemutusan hubungan kerja (PHK)

. Dibawah ini yang bukan merupakan peran pemerintah dalam mengatasi masalah
ketenagakerjaan adalah ....

Melakukan penindakan terhadap pelanggaran aturan
Menetapkan kebijakan

Menciptakan iklim investasi yang baik
Mengintegrasikan teknologi dalam pelatihan
Memberikan subsidi bagi barang konsumsi
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%1. Faktor yang mempengaruhi permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia baik

©

-

(@]

Y a

QO

5| b.

=1 cC.

=

c d.

< e

w

4

w

N

Q

A g

QO

= b
C.
d.
e.

secara langsung maupun tidak langsung adalah....

Kemiskinan
Pengangguran
Permintaan
Penawaran

Permintaan dan Penawaran

2. Semakin tinggi angka TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) maka

kesimpulanya adalah....

Semakin besar keterlibatan penduduk usia produktif dalam pasar kerja
Semakin kecil keterlibatan penduduk usia produktif dalam pasar kerja
Semakin besar keterlibatan penduduk usia nonproduktif dalam pasar kerja
Semakin kecil keterlibatan penduduk usia nonproduktif dalam pasar kerja
Semakin tinggi angka ketergantungan pendududk usia nonproduktif

13. Mengapa pekerja informal tidak memiliki jaminan sosial...

a.

b.

C.

€.

1SN

a.

C.

1Y Wise)] JrieAg uelng jo AJISIdATU() DTUKR[S] 3)e1S

d.

b.

Karena mereka bekerja untuk perusahaan besar

Karena mereka tidak terikat oleh peraturan yang berlaku
Karena mereka hanya bekerja dalam waktu tertentu
Karena mereka tidak memiliki kontrak kerja

Karna mereka bekerja untuk Perusahaan kecil

. Pak Elan adalah direktur perusahaan terbesar di kotanya. Pada masa pandemi
covid 19 perusahaannya nyaris ditutup, untuk mencegahnya Pak Riko selalu
berkonsultasi dengan ibu Nina yang adalah konsultan perusahaan tersebut.

Menurut sifatnya Pak Alan dan ibu Nina tergolong tenaga kerja ...

Rohaniah
Jasmaniah
Terdidik
Terlatih
Ahli



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

190

gs. Penduduk usia produktif/usia kerja 15 tahun ke atas yang bekerja, punya

©
-
(@]
Y a
QO
& b
= cC.
=
c d.
< e
W

pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran merupakan ....

Pengangguran
Angkatan kerja

Bukan angkatan kerja
Tenaga kerja langsung

Tenaga kerja tidak langsung

%6. Bapak Syabhril setiap hari mengerjakan tugas rutinnya di SMA 1 Pintar dengan

ey

membersihkan lingkungan sekolah dan menata taman sekolah. Bapak

A Syahril termasuk jenis tenaga kerja ...

ne

a.
b.
C.
d.

€.

Ahli

Terampil

Terlatih

Terdidik

Tidak terdidik dan tidak terlatih

17. Hubungan antara penduduk, tenaga kerja, angkatan kerja, dan pengangguran
adalah ....

a.

e.

Penduduk yang dikategorikan bukan angkatan kerja antara lain pelajar dan
ibu rumah tangga

Penduduk yang sedang mencari pekerjaan atau menganggur dikategorikan
sebagai penduduk di luar usia kerja

Penduduk yang sedang mencari pekerjaan atau menganggur dikategorikan
sebagai penduduk usia kerja

Penduduk yang di atas usia kerja dikategorikan sebagai penduduk bukan
angkatan kerja

Penduduk yang bekerja penuh dikategorikan sebagai bukan angkatan kerja

. Perhatikan pernyataan berikut !

“Ibu Ela adalah seorang karyawan di perusahan swasta, tugas Ibu Ela mengurus
berkas-berkas milik perusahaan serta memelihara aset Perusahaan”

1Y WiIse)] JlIeAg ueljng Jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3)e1S
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ABH @

o Dari ilustrasi di atas, menurut fungsi pokok dalam perusahaan Ibu Ela termasuk

© kedalam jenis tenaga kerja yang bekerja di bidang....

Q

5 a Administrasi
= b. Distribusi
=

c c. Pemasaran
< d. Produksi

w

< e. Keuangan
w

J39. Pekerja yang memiliki kontrak sementara dengan perusahaan dan tidak

A memperoleh hak-hak seperti pekerja tetap akan menghadapi.....

QO

c Keuntungan jangka Panjang

a
b. Ketidakpastian finansial

o

Jaminan pension

e

Stabilitas pekerjaan
e. Kontrak kerja

20. Dari beberapa jenis ketenagakerjaan di bawah ini, mana yang paling
memungkinkan seorang pekerja untuk memperoleh keuntungan jangka panjang

dalam bentuk pensiun......

e. Pekerja Freelance

m - -

& a. Pekerja harian
; b. Pekerja kontrak
gc. Pekerja tetap
~ d. Pekerja lepas
S

1. Perhatikan pernyataan berikut ini:

1) Tingkat pengangguran tinggi

2) Jumlah angkatan kerja tinggi

3) Tingkat pendidikan dan keterampilan rendah
4) Penyebaran angkatan kerja merata

5) Perlindungan kesejahteraan tenaga kerja maksimal

1Y wiIse)] JraieAg uejng jo A3isiI
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gYang merupakan permasalahan ketenagakerjaan adalah ....

INIw eydioy

® 2 o T @

1), 2) dan 3)
1), 3) dan5)
2), 3) dan 4)
2), 4) dan 5)
3), 4) dan 5)

Z2. Apa yang sebaiknya dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah
7))

= pengangguran yang disebabkan oleh perkembangan teknologi yang mengurangi

nNeiy eys

Iy WIsed :]I.IE'J{S uejing jo &][SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

jumlah tenaga kerja. ...

o ®

Meningkatkan jumlah tenaga kerja yang ada

Memberikan bantuan tunai langsung kepada pengangguran

Menyediakan pelatihan dan pendidikan untuk keterampilan baru yang relevan
dengan teknologi

Membatasi penggunaan teknologi dalam industri

memulai usaha baru yang tidak bergantung pada pertanian semata
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piran 11 Lembar Observasi Aktivitas Guru
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU PERTEMUAN 1
LEMBAR OBSERYASI KEGIATAN GURU KELAS EXPERIMENT
Nama Sekolah : SMAN 14 Pckanbaru
Materi : Ketenagakerjaan
Hari / Tanggal oy februwery 205
Pertemuan . O
PETUNJUK

Isilah kolom skar sesuai pedoman penskoran berikut:
Skor § : Terlaksana dengun sangat baik
Skor 4 : Terluksana dengan baik

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 : Terlaksana dengan kurany haik
Skor 1 : Terlaksana dengan sangal lidak haik
No l Aspek Yang Dinilai i [b:‘r%%l Skor '
I Gum menjelaskan tu,uau p\.mbclamau ‘| i~ | | 3 |
: Guru bersama siswa mempersiapkan media dan bahan I I " | : |
yang dibutuhkan pada saat pembulajaran, | ' . | I
Guru menampilkan fenomena masalah ketenagakcrjnan I |
3 |yang ada di Indonesia {dalam bentuk gambar). ’J. < 1
(Obyerving) ] | I [ —I
Guru memberikan motivasi melalui  pertanyaan [ | |
4 mengenal fenomena yang diberikan dalam  bentuk 3 I
gambar unluk dapat dianalisis  bersama  siswa i ‘ '
(Questioning) ’
Guru membagi siswa ke dalam kelompok  kecil. ' 1
(Networking) e ;_l
|(Jlll'l.l menyampaikan kepada siswa mengenai tugas ! i S
__!befajar _ yang  berhubungan  dengan masalah | l‘/| l u |

B Dinindal dengan CamSeannar
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No II
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[ Skornimi T ]

e | | Aspek Yang Dinilai . T1[2[3]4]s |
ketenagakerjaan dan mengorganisasikannya. t
l I {(Associating) ,_l
|' Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan ioformasi 3
7 |yang sesuai dengan masalah ketenagakerjaan. v %
I (Experimenting) {
| Guru  membantu  siswa  dalam  melaksanakan | |
| 8 | penyelidikan  untuk medapatkan penjelasan  dan 9 1
f pemecahan masalah kelenagakerjaan (Experimenting) '
I Guru membant siswa dalam  merencanakan dan A
l 9 | menyiapkan kurya dulam bentuk laporan, mengenai v 2
| masalah yang sudah diselidiki. (Networking)
I-' Guru membuntu siswa unlwk melakukan  refleksi
10 | terhadap penyclidikan mereka dan proses yang mereka ! k4
lakukan. (Nenworking)
Guru membanta siswa wuntuk melakukan evaluass .
I't | terhadap penyclidikan dan proses-proses yang sudah -/ 2 |
dilakukan. {(Networking) ' ! |
- Jumlah l
- " Nilai Maksimum B
Presentase
Kaicgori

Jumlah skor
skor maksimum

Presenlase nilai rata-rata * 1004

Taraf kategori vang di tetapkan yaitu;

81% - 100% : Sangat Baik
61%-80% :Baik
41% - 60%  : Cukup Baik

& Dizindal dengan CamScannar
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU PERTEMUAN 2

LEMBAR OBSERVAS] KEGIATAN GURU KELAS EXPERIMENT

Nama Sckolah : SMAN 14 Pekanbaru
Maleri : Ketenagakerjaan

Tari / Tanggal s Februsrs 22c
Pertemuan T2

PETUNJUK

Isilah kolom skor scsuai pedoman penskoran bexkul:
Skor 5 : Terluksana dengen sangat baik

Skor 4 ¢ Terlaksana dengan baik

Skor 3 : Terluksana dengan cukup baik

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik

Skor | : Terlaksana dengan sanga lidak baik

| No | Aspelk Yang Dinilai

T Skor Nilal
2 l 3ldfs| |

|__l ! Guru menjelaskan tujuan pambelajaran

[

yang dibutuhkan pada saat pcmbelujuran,

[ Guru bersarny siswa mempersiapkan media dan bahan

| 1
1
|
|

o

{Observing)

Guru menampilkan fenomena masalah kelcnag‘lken'lan
yang ada di Indoncsia (dalam bentuk gambar).

|

(Quesfioning)

Guru memberikan motivasi melalui pertanyaan
mengenai fenomena yang diberikan dalam bentuk
gambar untuk dapat dianalisis  hersama

——

siswa 1

(Networking)

Guru membagi siswa ke dalam kelompok  kecil.

6 ;
| belajar  yang _ berhubungan

Guru menyampaikan kepada siswa méngcﬁai lugas
dengan  masalah |

B Dinindal

dengan CamScannar
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8 | penyelidikan untuk medapatkan  penjelasan dan
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Il_No [ - Aspfk .Yafng Dil.llllﬂl - ] S:TSNH?I Y Skﬂ
i ketenagakerjaan dan mengorganisasikannya. | I } |
| (Associating) ) 2 l
[ | Guri mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi \ |
| 7 !yang sesuai dengan masalah ketenagakerjaan. \/\ l U[ l
(Experimenting) - =
Guru  membantu  siswa  dalam  melaksanakan ] \ ‘1

pemecahan masalah ketenagakerjaan (Experimenting)

[ Guru membantu siswa dalam mercncanakan dan
menyiapkan karys dalam bentuk laporan, mengenai |
masalah yang sudah diselidiki, (Networking) '

Guru membantu siswa untuk  melakukan  refleksi

| lakukan. (Networking)

S

I(iuru mernbaniu sissva untuk melakukan  ovaluasi

9
10 | terhadap penyelidikan mercka dan proses vang mercka
1

|
{
!

, e ;
1 |terhadap penyelidikau dan proses-prosvs yang sudah | \./* % |
| dilakukan. (Nesworking) I |
Jumlah | &a |
Nilai Maksimum L ¢¢ |
[ _ Presentase - | 60"(;'
' B Kategori - '(z;al.\; I,

i jurmilah shor “
Presentase nilai rala-rata = =S — x 100%
sleor raksimum

Taraf kategori yang di tetapkan yaitu:

81% - 100% : Sangat Baik
61%-80%  : Baik
41%-60%  : Cukup Baik

& Dizindal dengan CamScannar
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU PERTEMUAN 3
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU KELAS EXPERIMENT

Nama Sckolah : SMAN 14 Pekanbary

Materi : Kelenagakerjaan

Hari / Tanggal L8 Febrvar) 027

Perlemuan 3

PETUNJUK

Isilah kolom skor sesuai pcdoman penskoran berikut:

Skor 5 : Terluksana denpan sangat baik

Skor 4 : Terlaksana dengan baik

8kor 3 . Teiluksunu dengan cukup baik

Skor 2 ; Terlaksana dengan kurang buik

Skor ] : Terlaksana dengan sangat tidak baik
[ l_ Skor Nilai

No Aspek Yang Dinilai ) — S
l n 1g Dinilai _ [AT27374]3 Skor

1| Guru menjelaskan tujuan peoibelajaran s Y

2 | Guru bersama siswa mempersiapkan media dan bahan ey

| yang dibutubkan pada saat pembelajoran, vl €
furn menampilkan fenomena masalah ketenagakerjaan ' ] l
3 'yang ada di Indooesia (dalam bentuk gambar). ' vl &
| | (Observing) :
Gurt  memberikan  molivasi melalui  pertanyaan !

4 mengenai fenomena yang diberikan dalam bentuk i Y
gambar untuk dapat dianalisis bersama  siswa >
(Questioning)

g | Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil. { ol

| | (Networking) !
. Guru menyampaikan kepada siswa mengenai hugas | y
: ¢
| belajar  yang _berhubungan  dengan  masalah i
4

B Dizindal dengan CamScannar
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| pemecahan masalah ketenagakerjaan ¢ Fxperimenting)

|(.rum membanta siswa dalam  mercncanakan  dan

N

200
s Y e e B oy y
I No || Aspek Yang Dinilai i b;orlel:i 5 Skor‘
' ketenagakerjaon dan ‘mengorganisasikannya. l |
’ (Assormang) | | ey
| " Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi |
7 |yang sesuai dengan masalah ketcnagakerjaan. ‘/| \ 9
| (Experimenting) o i | | —
l(.mru membantu  siswa dalam  melaksanakan ' P
8 | penyclidikan untuk mcdapatkan penjelasan  dan | \/1 2
|
l
|

I menyiapkan karya dalam bentuk laporan, mengenai
imasalah h yang sudah diselidiki. (Networking)

Gum membantu siswa untuk melakukan  refleksi
terhadap penyelidikun mereka dan proses yang mercka
| lakukan. (Networking)
' Guru membantu siswa untuk melakukan  evaluasi
Il I (erhadap penyelidikau dan proses-proses yang sudah
| dilakukan. {Networking)

S

s
K

[ &

|
|
l
|
I
r
|
I
| 10
'
|
|
|
l
|
|
|

a2k utndoh. skear
Presentase milai rata-rata ‘L—.l % 100%
skor maksimum

Taraf kategori yang di tetapkan yaitu:

81% - 100% : Sangat Baik
61% - 80%  : Baik
41%-60%  : Cukup Baik

- . dumlh AY |
~ Nilai ’ \laksnmum ce |

Presentase [8.4%)

) Kategori B _@\;,_J

& Dizindal dengan CamScannar
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 12 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

1e1dioy

1Y WiIsey] JrieA

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA PERTEMUAN 1

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA KELAS EXPERIMENT

Nama Sckolah ! SMAN 14 Pekanbaru

Materi : Ketenagakerjnan
Hari / Tanggal O fpebruars 071
Pertemuan c
PETUNJUK
Isilah kelom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik
Skor 4 : Terlaksana dengan haik
Skor 3 : Terlaksana dengun cukup baik
Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik

Skor 1 : Terlaksana dengan sangat tidak haik

Nn | Aspek ¥Yang Dinilai

Skor Nilai

I—---** 1 'S Skur\
[]2]3]4]s] |
stwa nn.ny:mak penlehsan guru  terkait tujnan | [ ‘ 1

[

l

|

T

(Networking)

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai tugusl l |

|belajar yang  berhubungan  dengan

|

|| pumhdajaran [ | II \/| || = '|
ISlsw.a dan guru mempersiapkan media dan bahan | '| 'l | | % \

(_ pembelajan. | i ,‘/ | | |

. Siswa memperhatikan  fonomena  masalah  yang [ | || \/j Y ||

| % diberikan gur dalam bentuk g gumbm (Observing) , l | [ | \ |

l 4 Siswa mcnganahsxs pertanyaan guru terkait fenomena | ' I\/ [ 3 |

| l yang diberikan dafam bentuk gambar (Questioning) | | || l '.

" § Siswa duduk secara berkelompok scsuai arahan guru. | | 1 '

, |

|

masalah |

B Dinindal dengan CamScannar
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T - - kor Nai | oo |
Skor Nilai "
No | inilai b Skor
L I ) Aspek Yang Dinilai 2314 _5_
' | ketenagakerjaan dan mengorgknisusikannya. {
| (Associating) ! R I
7 Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai dengan
v g

| Siswa melaksanakan penyelidikan untuls medapatkan
8 | penjelasan dan pemecaban masalah ketenagakerjaan

’» masalah ketenagakerjaan. (Experimenting)
l (Experimenting)

Siswa merencanakan dan menyiapkan karys yang

|| 9 | sesuai, dalam bentuk laporan mengenai masalah yang ~ %

| | sudah di selidiki, (Networking) i
| ' Siswa  dan  guru melakukan refleksi {orhadap

| 10 ' penyelidikan dan proses yang sudah  lakukan v %

[ | (Nerworking)

|' lSiswa_ Tian guru  melakukan  evaluasi  terhadap 2

| 11 ' é):'nizhd;:an)dan proses-proses yang sudah dilakukan, v

i | (Netwarking |

|' Jumizh »U

o Nilai Maksimmn 58

l Presentase 61,8%
| T Kategori |k

umlak skor 5
DORGR SXOT S 100%

Presentase nilai rata-rata = —————rr

Taraf kategori yvang di tetapkan yaitu:
81% - 100% : Sangat Baik
61% - 80%  : Baik

41%-60%  : Cukup Baik

21%-40%  : Kurang Baik

& Dizindal dengan CamScannar
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA PERTEMUAN 2

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA KELAS EXPERIMENT

Nama Sekolah : SMAN 14 Pekanbaru
Maten ; Ketenagakerjaan

Hari / Tanggal L Februorr 40T
Pertemuan > &

PETUNJUK

Isilah kaluom sker scsuai pedaman penskoran berikut:
Skor 5 : Terlaksana dengan sangal buik

Skor 4 ; Terluksana dengan baik

Skor 2 : Terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 : Terlaksana deogan karung baik

Skor 1 : Terlaksana dengan sangat tidak baik

5 o . Skor Nilai o
Na Aspek Yang Dinilai Tz 3 l iTE] Skor
“Siswa menyimak  penjelasan  gurn torkait  tujuan I [ gem
pembelijuran
I Siswa dan gum mempersiapkan media dan bahan 9
2 : A 1
pembelajan. ) | L
a2 ] Siswa méinpcrhutikan fenomena masaleh  yang v y
* | diberikan guru dalam bentuk gambar. (Observing) _ -
4 Siswa menganalisis pertanyaan guru terkail fenomena { - 2
yang diburiken dalam bentuk gambar (Questioning) ol B
5 Siswa duduk sccara berkelompok sesuai arahan gura. [ b Y
© | (Networking) [ L7 ]
6 Siswa menyimak penjelasan guru mengenai  tugas ‘ v k)
| |belajar  yang  berhubungan dengan masalah| | | | 1

B8 Dinindal dengan CamScannar
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Presentase nilai rala-rata =

e ) [ SkorNilai | _
No Aspek Yang Dinflai 17273 4 Skor
ketenagakerjaan dan mengorganisasikannya,
(Associating) B .
4 Siswa mengumpulkan informasi yang scsuai dengan » Y
masalah ketenagakerjaan. (Experimenting)
Siswa melaksanakan penyelidikan untuk medapatkan
8 | penjelasan dan pemecahan masalah ketonagakerjaan w %
(Experimenting)
Siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang |
9 | sesnai, dalam bentuk laporan mengenai masalah yang W 7
sudah di sclidiki. (Networking) :
Siswa dan  guru melakokan refleksi  terhadap ;
10 | penyelidikan dan  proses yang sudah  lakukan =1 "f '
|| (Networking) = .
Siswa dan  guru melukukan  evaluast  terhadap ! '
11 | penyelidikan dan proses-proses yang sudah dilakukan, | W 5
(Networking) | )
Jumlah ) Py
Nilai Maksimum $5
Presentase s
i Kategori ] Lo —'

Jumiah skor
skor maksimum

% 100%

Taral kategori yang di tetapkan yaitu:

81% - 100% : Sangat Baik
61% - 80%  :Baik

41%-60%  : Cukup Baik
21% -40%  : Kurang Baik

& Dizindal dengan CamScannar
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA PERTEMUAN 3

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA KELAS EXPERTMENT

Nama Sekolah : SMAN [4 Pekanbaru
Materi : Ketenagakerjaun

Hari / Tanggal . 1a Fehruon’ 2070
Pertemuan ;3

PETUNJUK

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut:
Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik

Skor 4 : Terlaksana dengan baik

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 ; Terlaksana dengan kurang baik

Skor 1 : Terlaksana dengan sangat tidak baik

[ ) Skor Nilai

No Aspek Yang Dinilai 11213 D—.—S—] Skor |
._; | Siswa Iﬁi:nyimak penjelasan  guru terkait tu‘juAan | \/| c
pcmbdajamn |
2 Siswa dan g,um mempcrsmpk.xn media dan bahan ' ‘/#_— q
| pembelajan.
3 Siswa merhperhalikan fenomena masalah  yang » o

diberikan guru dalam bentuk gambar. (Dbserving)

4 Siswa menganalisis pertanyaan guru terkait fenomena o
yang diberikan dalam bentuk gambar (Questioning)

5 Siswa duduk secara berkclompok sesuai arahan guru,

p

(f\elworkmg)

<~ | ~X QALN

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai tugas Vi
1

| belajar  yang  berhubungan dengan  masalah | |

& Dinindal dengan CamScannar
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No

] Aspek Yang Dinilai
| i

Skor Nilai

2

3

4

| ketenagakerjaan dan nichgorganisasikannya.

(Associating)

Siswa mt:ngumpulkiiﬁ informasi y:iﬁ'g sesuai dengan
masalah ketenagakerjaan. (b‘xpcrimcnﬁug)

Siswa melaksanakan penyelidikan untuk medapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah ketenagakerjaan
(Experimenting)

Siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai, dalam bentuk laporan mengenai masalah yang
sudah di sclidiki, (Networking)

'm

Siswa dan guru  melakukan refleksi  terhadap
| penyelidikun dan  proscs yang sudah  lakukan
(Nefworking)

:

Siswa dan gure melakukan evaluasi  lerhadap

Bt

penyclidikan dan proses-proses vang sudah dilakukan.
}_ | (Nemworking) .
( Jumiah o Mi |
! Nilai Maksimum <
| Presentase G5 L4
I Kategori , Pt |

jumiah skee 1000

Presentase nilai rata-rata = —————— %

Taral ki

81% -1

skor makstmum

ategori yang di telapkan yaitu:

00% : Sangat Baik

61% - 80%  : Baik

41% - 60%

21% -4

: Cukup Baik

0%  : Kurang Baik

& Dizindal dengan CamScannar
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Observer

Yurmeg [atiow S P

Pckanbaru, |3 Februari 2025
B Dizindal dengan CamScannar

jumlah penskoran * jumlah aktivitas

: Sungat Tidak Buik

0% - 20%;
Sleor muksirmim

© t asim Ri;
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
L%mpiran 13 Tenaga Pengajar SMAN 14 Pekanbaru
o
© TENAGA PENGAJAR SMAN 14 PEKANBARU
4]
°NO MATA PELAJARAN NAMA
; Nurhaida
= Hj. Artati Arnis, S.Pd., MM
f 1 Bahasa Inggris Kesuma Hastuti, S.Pd., MM
% Irma Shinta, S.Pd
o Shanti Daleli, S.Pd
- Dra. Riti Agustini, MM
, i Hana Desnita, S.Pd
Risme Hutapea, S.Pd
Suci Pratiwi
Fatimah Yelfi Nendra, S.Pd
Hj. Lelis Marni, S.Pd., MH
Sudio, S.Pd., MM
3 Matematika Agusri Mulya Derita, S.Si

Wan Azriani, S.Pd.I

Afika Dewi, S.Pd

Winda Rini Binda Sari S.Pd

4 Biologi

Dra. Ancilia Esmina Madelna

Nela Restina Yurita S.Pd

Dyan Martha Wulansari S.Pd

Yurnalita Sari S.Pd

Ayu Andira M.Pd

Akuntansi

Dra. Asti Maartini

| o1

Fisika

Mahdalena, M.Pd

Iy WIsed :][.IE&b Uugyjmnsg jo f{.”b.ldn.lu“ JTUIe[sy 9Jels
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@
b o) MATA PELAJARAN NAMA
L Munika Fitri Yana, M.Pd
©
b Fatma Widya S.Pd
=) Novindrawati S.Pd
< Saparudin S.Kom
; 7 Tik Silvi Yulanda S.Pd
2 Sellya Meizenty S. Tr.T
i Dra. Eindawarni
;JJ Nurhapni S.Pd
b 8 Bahasa Indonesia Partinah S.Pd
Siti Juairiah S.Pd
Dra. Miskarwati
Drs. Mukhlis Mukhtar
. ) Sri Ciptari, S.Pd
9 Bimbingan Korseling b _ :
Auliani Rahmi Putri S.Pd
Rusliyana S.Pd
Asnimar S.Pd
5"310 Pendidikan Kewarganegaraan | Yephi Oktariani S.Pd
E Tyas Friandari S.Pd
;‘ Astri Suryani S.Pd
5 b .
= _ Indri Damayanti S.Pd
11 Seni Budaya i
= Yoshi Ramadona M.Sn
; Irma Rahmayani Tambunan S.Pd
= _ Erlinda
£ 12 Geografi i 3
= Anita Yudiarti S.Pd
4 Zulfa S.Pd
=13 Ekonomi :
= Basitah S.Pd

1Y wisey] Jjriek
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak @pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



216

o 1L O O o o o o o o
S ~ & & o© ¥ ®» & & |N
N ®m 1B © O O ™M v W ©
~ |~ I~ |~ | |® | | | |®
o 1L O o o o o o o o
N ~ 94 & nh & & & « ™
© © o ¥ 1w © o o o (1B
O b |© |© | © |~ |~~~

o LO o o (=] o o LO o o
N N o § b o KN o o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

;'
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hasci USM.: ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 25 Izin Melakukan Pra Riset

IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA
\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

=-’\ pal 2l dhgg sl Ao,
9,0\

FACULTY OF EDUCATION Al\l) TEACHE R TRAINING

U H. R Scebrartas No 155 Km 18 Tampon Pekanbau R au Z825¢ PO BOX 1004 Top (0761) 551667
UIN SUSKA RIAU Fac, 10761) 561647 Viel wvew 'f;uunsu;uu azit, E-mail ghax_ursussagdahce co x

Pekanbaru, 03 Juni 2024

Nomor  : Un.04/F.113/PP.00.9/9495/2024

nery exysng Nin y!jlw eydio >I§-| @)

Sifat . Biasa

Lamp. -

Hal - Mohon Izin Melakukan PraRiset
Kepada

Yth. Kepala Sekalah
SMA Negeri 14 Pekanbaruy
di

Tempat

Assalanu alaikun we arhmatdiah wabarakatids
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
memberitahukan kepada saudara bahwa :

UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

L&

: Mithalul Jannah

Nama

NIM 112110622341

Semester/Tahun V1 (Enam)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
2 ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
E‘ penclitiannya di Instansi yang saudara pimpin.
-
® Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuanfizin kepada mahasiswa yang
U'_J‘ bersangkutan.
f—
o Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
2 @
f b Wassalam
=
=]
(e
<
m
bt
m / /
i o . 7

NIP. 19751115 2002122 001

Uip ndal dengar
@ CamScanrer
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L%mpiran 26 Surat Balasan Pra Riset

nery ejysng NN diiw eydioy

1Y wiIse)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() dTUWIR[S] 3)e)§

SURAT BALASAN PRA RISET

PEMERINTAH PROVINSI RTAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAIN MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 14 PEKANBARU

Alamat L Sei Mintan | Pekanbreu Rode Pus  © 26234
Email  : smon ldpetentenyGymulam Teplae  : (0J6167T)
NSS 1 J01.09,61.05.052 NPSN : 10.19.52.26 Akreditesl 1A

Pekanbaru, 23 Oktober 2024

Nomor  : 421,3/TIL1/SMAN.1412024/1493
Lamp Te
Hal : fzin Melukserakean Pro Rises

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kegurnan
UIN SUSKA RIAU
di-
Pekanbarn

Assalamu’alalkum Wi, Wh.
Schubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kepuruan UIN Suska Riae.

Nomer : UnMT.IL3/PP.00.99295:2024, tanggal 03 Juni 2024, perihol Mohon Izin
Melubkukun Pru Riset. Atzs nama ;

N : MITILAFCL JANNAH

NIM 112110622241

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Fakvltan + Tarbiyah dan Keguruan UTN Suska Riaw

Pada dasaznya kami bersedia untuk memberkan izin peluksanaan Pra Riset kepada sama yang
tersebut di ates.

Adapun hasil Pra Risel terschuc semata-mata untuk k ingan akademisi / melengl
persyaratan materi perkuliahun suje.

Demikian yang dapat kami samnaikan, atas kerjusuma yang baik kami ucapkan terima kasite

Wassalarnu' aloikum We, Wb,

JDANVATL S. Po., MM

NIP. /672061 12006042007

Uip ndai denger
B CamScanrer
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L%mpiran 27 Surat Riset

=
o
©
b SURAT RISET
QO
-~ KEMENTERIAN AGAMA
’IUE LUNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIALU
< = §> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
== =~k L o . ,.L-‘rj - e E:__;’
Z B! ol pallseillly dagsalll dall=,
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
(D UIN SUSEA RIAU IWH R Soeheactas b 58 K18 Tangsn # Sl TIZTY PO DO 100 el (0781 BT 6T
C Fax (07813 581847 Wb Wy Hieun oo, Fomul ehak uwsesie s yahon oo
w Nomar B-36/Un 040 F TFR00,90 1730258 Pekanbar, 03 Januari 2025 5
Sifat : Biasa
A Lamp o 1 iSatu) Proposul
4] Hal Mohan fzin Melokuban Rivet
IJ [Cepada )
— Yth, Gubernur Riay
o)) Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayenan Terpadu
c Satu Pintu
Provins Riau
M Pekanbaru
Asarfomialaikem worahwiavifliohi webarakatl o
Rektor Universitas Islam Mogeri SulMan Syarif Kaesim Riau  dengan il
memheritahukan kepada saudama bahwa -
MNama : Mithalul Jannan
MIM D 1211062234
SemesterTahun V11 {Tujuh) 2023
Frogram Studi : Pendidikan Ekonomi
Fakultas ; Tarbiyah dan Keguruan UTN Suska Riau
ditupaskan untuk melaksanakan risel guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Dased Learning (PBL) Berbasis
Seientific Approach Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X1 Sekolah Menengah Atas MNeger
14 Pekanbaru
Lokasi Penelitian - Sekolah Menengah Atas Megeri 14 Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (03 Januari 2025 5.d 25 03 April 2025)
Sehubungan dengan ilu kami mohot, diberikan banlvan/izin kepada mahasiswa vang
wn bersangkutan.
Y] Demikian disampaikan atas kerjasamanya'incapkan terima kasih.
-~
2 XBMERE
s ol )
sl & . i
=¥
& *(, Ehnigl
B .l-§ =
Lot o, O
L] . D HiKeddar, M.Ag.‘}“
G NI 19630521 199402 1 001
Tembusan :
E Rektor UIN Suska Riau
<
(1°]
]
wn
(=

Uip rdai dengar
BB Carnticanrar
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L%mpiran 28 Surat Rekomendasi Riset

SURAT REKOMENDASI RISET

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komg. Kantor Gubemur Riau
JI. Jend. Sudiman No. 460 Telp. (0761) 30084 Fax. (0761) 30117TPEKANBARU
Email - @ri o

Nomor : 503/DPMPTSPNON IZIN-RISETIT1246
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.0201

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari - Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor -
B-36/Un 04/F I/PP_00 9/01/2025 Tanggal 3 Januari 2025. dengan ini memberikan rekomendasi kepada-

nery ejysng NN diiw eydioy

Nama : MITHAFUL JANNAH
NIM /KTP : 12110822341

Program Studi :  PENDIDIKAN EKONOMI
Jenjang -

Alamat :  PEKANBARU

. Judul Penelitian - PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (FBL)
BERBASIS SCIENTIFIC AFFROACH TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS
X1 SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGER! 14 PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian :  SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 14 PEXANBARU

e oma W

Dengan ketentuan sebagai berikut

Tidak kegiatan yang i dari yang telah
2 Kegiatan dan Data ini selama & (enam) bulan ferhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

Kepada pihak yang terkait di dapat serta kegiatan
Peneliian dan Pengumpuian Data dimaksud.

-

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperunya.

Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 7 Januari 2025

Dancitangar Saeam Elakiranik Waloul @
=B [
H# DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELRYANAN TERPADU BATU PINTU

PROVING! A1AL

Iembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Folitik Provinsi Riau di Pekanbaru
2 Dekan Fakultas Tarbiysh dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
3. Yang Bersangkutan

() dTure|sy 3jeis

ISI9ATU
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L%mpiran 29 Surat Dinas Pendidikan

SURAT DINAS PENDIDIKAN

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JALAN CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. 22562/21553
PEKANBARU

FERaa 0 G JAN 2025
Nomor  : 400,3.11.2/Disdiki1.3202617 11§

Sifat :Biasa

Lampiran ;

Hal : lzin Riset f Penelitian

Ytr Kepala €414N 14 Pekanbaru

G-
Temgat

nery ejysng NN diiw eydioy

Berkenaan dengan Swat R dasi cari Dinae F 1 Modal dan Pelayanan
Terp=2u $aiu Pinlu Pravinsi Riau Marror : SOXDPIPTSPINON IZIN-RISET/7124€ Tanggal
7 Januari 2025 Perihal Pelaksanaan Izin Rizet, dzngan ini cisarr paikan bahwa:

Nama - MITHAFUL JANNAH

NINIKTP 112110622341

Program Studi : FENDIDIKAN CKONORI

Jenjang : 51

Alamat : PEXANEARU

Judul Penelitian : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLENM BASED
LEARNING (PBL) BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI SEKOLAH
MENENGAH ATAS NEGERI 14 FEKANBARU

La<asl Penzlilian : EMAN 14 PEKANBARU

Cengan ini disampaikan hakhz! s22agal baraut

-

Untuz aapat membsri<an yang bersanglutan kerpagai informzsi can date yany
diperiukan unfuk 2netian,

. Tidak melakukan kegiatan yang menyim pana 3ri ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendai vang tidak ada hubungan dergan <egiatan ini.

. Acapun Surat lzin Penelita- in? tedangsung selama € {enam) bulzn teh wng mulai
tanggal rekamendasi ini dituat,

o

I

Diemi<ian disampaixan, atas perhatian diuczpkan lerzna kasih

PIKEPALA DIN,

Pembina Tirgkat | (1Yo}
~NIF. 19720822 199702 1 001

] dTUIejsy ajejlg

Tembuzan:
Dekan FakulasTarkiyah da- Keguruan UIN Suska Riau ¢i ekanbany

ISI9ATU
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/TU.1/5MAN.14/20257, L.,

©
L%mpiran 30 Surat Selesai Riset
=
2
@)
= SURAT SELESAI RISET
=
; LI
- PEMERINT A 15 PROVINSI RIAU
= DINAS pENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAR ATAS (SMA) NEGERI 14 PEKANBARU
m ::\':-ﬂriv'ml fL S'l';N!i“l'"‘l!""k"ﬂbam .K_odlc_l’w T 2R2E9
el 1 ! sranl Wizl gy Telp'Fax 1 UT6L) 674977
w
-~
4]
A
j4Y]
(=

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 14 Pekanbany dengan ini
meonerangkan bahwa ; *

Nama : MITHAFUL JANNAH
NIM 212110622341
Mahasiswa : UIN SUSKA RIAU
Program Studi : PENDIDIKAN EKONOMI

Telah mengadakan Riset/Penelitian di SMA Negeri 14 Pekanbaru, pada tanggal 23 Januari —
15 Februari 2025. Dan hasil dari Riset/Penglitian tersebut akan digunakan sebagai Bahan
penyusunan Skripsi dengan judul @

“PENGARUH WMIODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS Xi
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGER! 14 PEKANBARU"

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Pekanbaru, 26 Februari 2025

B Dininclal dengan CamSeaannar
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L%mpiran 31 Surat Turnitin

=

1Y WISe)] JIIe,

SIURAT KETERANGAN BEBAS UJI TURNITIN

Yang bertanda tangan di bawah ini Pengelola Uji Turnitin Pendidikan Ekonomi Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Menerangkan

Bahwa :
lama : Miflahul Jannah
NIM 1211062234
Fakulus{Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Ekkonomi

Mahasiswa tersebut di atas telah menyclesaikan Pengujian Hasil Turitin di Pengelola
Uji Tumitin dengan hasil 35%. Demikian surat ini dibual dengan sebenamya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya,

Pekanbaru, 18 Marel 2023
Mengetahui
Pengelola Uji Tumitin

:; ;_A ;;"\

B8 Dinindal dengan CamScannar
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